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ABSTRAKSI

SYAHRIR RAMADHAN, NIM E 411 02 042. Dibimbing oleh Ibu Dr. Dwia Aries Tina
Natgir Kalla dan Drs. Suparaman Abdullah, M.Si. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui latar
belakang konflik sosial antara pengungsi Ambon asal Buton dengan masyarakat lokal kota Bau-
Bau, bentuk-bentuk konflik social yang terjadi, serta penyelesaian konflik social tersebut.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan dasar penelitian studi kasus dan tipe penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi yang menjadi objek
penelitian itu, sedangkan penentuan sampel dilakukan secara purposive sampling yaitu sampel
sampel vang dipilih secara sengaja dengan pertimbangan bahwa informan yang dipilih dianggap
mampu memberikan informasi vang dibutuhkan.

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah warga Katobengke dan warga
pengungsi Ambon di Bau-Bau. Informan yang terpilih adalah sebanyak 14 (empat belas)
informan. Sebanyak 9 (sembilan) informan berasal dari warga Katobengke, dan 5 (lima)
informan berasal dan pengungsi Ambon asal Buton.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Ada dua hal yang menjadi sebab mengapa konflik
tersebut terjadi. Pertama, akbibat adanya perkelahian yang terjadi antara beberapa orang pemuda
pengungsi Ambon dengan beberapa orang pemuda Katobengke di pantai Nirwana pada 7 januari
2001. Kedua, adanya ikatan pertemanan antara beberapa orang pengungsi Ambon dengan warga
Wameo di terminal dan pasar Wameo yang ikut membantu melakukan pengrusakan dan
pembakaran terhadap barang jualan dan dagangan warga Katobengke di pasar Wameo, 26
januari 2001.

Konflik sosial antara kedua kelompok tersebut terjadi dalam beberapa bentuk, Pertama,
konflik nilai. Kedua, konflik laten. Ketiga, konflik fisik. Keempat, konflik hubungan
antarmanusia, dan yang kelima dalam bentuk konflik kepentingan. Konflik sosial yang terjadi
antara kedua kelompok masyarakatl tersebut dapat terselesaikan melalui beberapa resolusi,
disesuaiakan dengan bentuk konflik yang terajadi. Resolusi yang dilakuakan untuk
menyelesaikan konflik tersebut adalah dengan beberapa cara. Pertama, secara Coercive. Kedua,
secara With Drawing (menarik diri). Ketiga, secara persuasive. Dan terakhir, penyelesaian
konflik dengan cara pencegahan mendalam.

iii



KATA PENGANTAR

Puja puji Tuhan puja puji Ilahi atas segala nikmat, rahmat dan karuniaNya.
Sembah sujud kepada cahaya diatas segala cahaya, zat diatas segala zat, wujud diatas
segala wujud yang dariNya kita ada, dan kepadaNya kita akan kembali. Salawat serta
salam senantiasa tercurah kepada junjungan Rasulullah SAW. Semoga jalan yang kita
tempuh adalah jalan menuju keridhoanNya.

Alhamdulillah, penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Konflik
Sosial Antara Pengungsi Ambon Dengan Masyarakat Lokal Kota Bau-Bau ;
Studi Kasus Konflik Sosial Antara Pengungsi Ambon Asal Buton Dengan
Warga Katobengke™. Berbagai kesulitan dan hambatan penulis hadapi selama
menyelesaikan skripsi ini, namun berkat bimbingan dan kerja sama yang tulus dan
ikhlas dari berbagai pihak, akhirnya kesulitan dan hambatan tersebut dapat
terselesaikan. Penulis sadari hasil yang dicapai jauh dari kesempurnaan. Namun
inilah orisinal gagasan penulis yang didapatakan selama menempuh pendidikan di
almamater Umversitas Hasanuddin.

Pada kesempatan ini, perkenankan penulis menghanturkan hormat dan terima
kasih mendalam kepada orang tua, Ayahanda La Idu. Guru dan tauladan bagiku.
Serta [bunda Nurzya. Curahan kasih sayang dan do’a darinya selalu menyertaiku.
Semoga dikemudian hari, penulis bisa berbakti kepada mereka .....

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi tidak mungkin terwujud tanpa
bantuan, dorongan dan semangat dari berbagai pihak. Oleh karena itu sudah

sepatutnya jika pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
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besarnya kepada :

Bapak Prof. Dr. dr. H. Idrus A Paturusi, Sp.B,Sp.B.O selaku Rektor
Universitas Hasanuddin.

Bapak Dr. Dedy Tikson, selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Hasanuddin.

Ibu Dr. Dwia Aries Tina Natsir Kalla, selaku pembimbing | yang selalu
meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan dan koreksi dari tiap
kesalahan penulis dan Bapak Drs Suparman Abdullah, M.5i Selaku
pembimbing Il dan juga sebagai penasehat akademik terima kasih atas
arahan dan masukan dalam penyelesaian skripsi ini.

Bapak Drs. Hasbi, M.si selaku Ketua dan Drs. Suparman Abdullah, M.si
selaku sekretaris Jurusan Sosiologi Fakultas [Imu Sosial dan llmu Politik,
Universitas Hasanuddin.

Para Dosen dan staf akademik Jurusan Sosiologi Fisip UNHAS.

Seluruh informan yang telah bersedia meluangkan waktunya kepada
penulis untuk memberikan informasi dan data-data sampai pada
penyelesaian skripsi ini.

Buat teman-teman sOCius 02 {Ale,Arhie,Dahlan,Ibe,
Obiet,Rahmat,.....dkk), pengalaman bersama kalian akan menjadi
kenangan beranti dalam kehidupan penulis. Buat kawan-kawan Chaos 02
(Roni,Anca,Guniur......dkk), terima kasih atas persahabatannya.

Terkhusus kawan-kawan pondok persada "Bom-Bom Cs™, terima kasih



atas suport, bantuan dan omelannya selama penulis mengerjakan skripsi.

. Saudara-saudaraku di Kemasos & Hmi, interaksi bersama kalian telah
banyak menambah serta membentuk pengalaman serta pengetahuan
penulis. Dan kepada *AcHie’, terima kasih karena pernah menjadi bagian
dari hidupku. Terima kasih atas beragam rasa dan pengalaman sclama
bersama.

. Buat Mace Mia, Mace Indah, dan Mace lainnya yang ada di kantin FISIP
UNHAS. Kalian ibarat [bu bagiku selama di kampus. Terimah kasih atas

perhataian dan bantuannya selama penulis kuliah.

Makassar, 01 Agustus 2008

Penulis
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BAR1
PENDAIIULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Konflik merupakan fenomena vang inheren dalam suatu masyarikal.
Raik ite konflik antar ormg perorang, maupun konflik antar kelompok dalam
masvarakat, Konflik selalu eksis, baik dalam mikro maupun miakro sosiologi
masyarukal.

Indanesia sebagai negara yang secara demograli terdirt dan gugusan
pulau-pulau dengan masyarakatnya yang majemuk, tak dapat dinafikan
menjadi peluang hadirnya konflik.

Salah satu peristiwa konflik yang pernah hadir di Indonesia adalah
konflik horizontal yang terjadi di Ambon. Terjadi kerusuhan sosial yang
begitu besar yang dilakoni oleh sesama warga masyarakat Ambon, yang
tadinya hidup dalam sebuah sistem sosial yang sama-sama dijaga oleh
masyarakat.

Konflik yang terjadi di kota Ambon tanggal 19-21 Januari 1999
merupakan pemicu terfjadinya kerusuhan sosial di Maluku. Kerusuhan tersebut
mengakibatkan banyaknya korban jiwa dan hancurnya sebagian besar fasilitas
sosial/umum, hancurnya perekonomian masyarakat dan lumpuhnya sebagian
'pelayan.-an publik (pemerintahan) serta runtuhnya nilai-nilai sosial-budaya.

Salah satu isu pada kerusuhan Ambon adalah penyingkiran kelompok

pendatang yaitu kelompok Buton, Bugis dan Makassar {E'-E'!-M} dan kota



Ambon. Tsu ini mengemuka karena terdapat perbedaan yang mencolok dari
seui pekerjaan antara pendatang dan pendudek ashi. Umomnya para pendatang
hekerja sehagai tenuga kasar (Buton), nelayanfjasa pelavarn (Bugis) dan
schagai pedagang (Malaear), sedangkan penduduk ash kehanyakan bekerja
sehaval petani dan pegawai baik pamerintahan maupun swast,

Awalnva, konflik i Maluku ditujukan  kepada  pendatang  yang
umumnva dari etnis Buton, Bugis dan makasar {(3BM) dimana kebanyakan
heragama Islam, karena kelompok terscbut menguasai sebapian besar
perckonomian schingga terbentuk kelas sosial menengah yang membuat
kecemburuan ekonomi sosial dan politik dari penduduk lokal.

Terjadilah gelombang pengungsian yang sangat besar akibat konflik
tersebut. Sekitar 595.000 jiwa mengungsi ke Propinsi-Propinsi lain. salah satu
Daerah yang menjadi tempat pengunpgsian yang cukup besar dari Maluku
adalah Pulau Buton, Provinsi Sulawesi Tenggara.

Banyaknya pengungsi yang datang secara bergelombang dengan
jumlah banyak ke pulau Buton mengakibatkan Pemerintah Setempat kesulitan
untuk mengatur dan menempatkan para pengungsi untuk tinggal, Akibatnya,
beberapa gedung seperti, kampus IAIN Bau-Bau menjadi salah satu tempat
tinggal sementara bagl pengungsi.

' Berbulan-bulan pengungsi Ambon tinggal di gedung kampus [AIN

Bau-Bau dan tempat-tempat lainnya. Karena belum adanya pemukiman

pengungsi yang memadai, akibatnya tempat-tempat tinggal pcngu;gsi tampak



kumuh dan tidak teratur, Bagi pengungsi Ambon yang masih memiliki sanak
famili, menumpang  bersama  keluarganya di Buton, Ilingea  sctahun
kemudian, harn pemerintah setempat membuat sehuah pemukiman pengungsi
Ambon Jdi dacreah Wakonu, pingarran Bota Boau-15au.

fharat menjadi pendatang di kota Ambon beberapa tahun silam, kini
penzungst Ambon pun masih berpeedikat sama, vaitu menjadi pendatang di
kota Bou-DBau Kabupaten Buton, walaupun daerah tersebut merupakan tanah
nenek movang mercka dulu. Namun keondisinya kini berbeda. Terjadi
perubahan sosial yang cukup besar, seining dengan berjalannya wakiu.

Proses adaptasi dan usaha untuk berintegrasi dengan penduduk lokal
menjadi hal yang tidak mudah bagi warga pengungsi Ambon. Perlahan-lahan
mereka mulai membangun ekonominya. Pekerjaan-pekerjaan kasar dan
berdagang yang dulu dilakukan, mulai digeluti kembali namun dengan kondisi
sosial dan lingkungan vang berbeda. Mulai dari menjadi buruh bangunan,
pedagang kaki lima, berkebun, dan pekerjaan lainnya yang bisa membuat
bertahan hidup.

Pemerintah pun tidak tinggal diam dengan kelangsungan hidup
pengungsi Ambon. Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah untuk
membantu pengungsi Ambon selain membangun pemukiman pengungsi di
Wakonti yaitu dengan adanya bantuan ekonomi kepada eksodus berupa beras

dan vang tunai ratusan nbu rupiah perkepala keluarga.

Lad



Bantuan terscbut dirasakan sangat berarti bagi pengungﬁi Ambon.
Manfutnya, bisa dipakai schapai modal usaha walaupun dengan kegiatan
kecil-keeilan, Namun tidak jarang  diantara beberapa warga  pengungsi,
hantuan Pemerintal tersebul lermvats membuat manja dan malas mercka
untuk mencar pekerjn lanva mengmdalkan bantuan tersebul untuk tetap
bertahan ludup.

Kehadiran  pengungsi Ambon i Buton,  direspon oleh  banyak
penduduk lokal dengan empati yang sangat besar. Hal ini disebabkan karena
adanya ikatan darah atau ctnik serta agama yang sama (Islam adalah agama
yang dominan dianut oleh masyarakat Buton). Namun ternyata, disisi lain ada
warga yang merasa risih dengan kehadiran pengungsi Ambon. Proses adaptasi
yang belum berjalan baik mengakibatkan integrasi sosial belum bisa tercipta
antara pengungs1 Ambon dengan penduduk lokal.

Pengungsi Ambon yang tinggal di pemukiman pengungsi Wakont,
tidak sedikit yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai lahan
pencaharian. Karena lokasi pemukiman yang berada di dekat punung dan
dikelilingi hutan di sekitamya, banyak dari warga yang menebang pohon
untuk membuka lahan perkebunan dan memanfaatkan kayunya untuk
kebutuhan rumah tangga. Namun penebangan pohon dan pembukaan lahan
perkebunan tidak dilakukan dengan baik dan teratur.

Usaha yang dilakukan oleh pengungsi Ambon untuk memanfaatkan

lingkungan sekitar pemukiman, ternyata direspon negatif oleh penduduk



lokal. Ada kekhawatiran dari schagian warga, jika pohon-pohon di Wakonti
terus ditebang, jika musim hujan tiba, hutan yvang berfungsi schagai penyerap
air, akan berkurang [ungsinya, dan hal terschut bisa berakibat banjir bagi
dacrah disckitar Wakonti vang notabennya lebih renduh.

Kurang febih delapan whun pengungsi Ambon kini menctap di kota
Buau=Bau, Dalam kurun wakie tersebut, tercatat tisa kali terjadi kericuhan
vang melibatkan Pengungsi Ambon di Bau-Bau. Namun, kericuhan yang
terjadi pada januari tahun 2001 yang melibatkan pengungsi Ambon dengan
warga Katobengke akhirnya berubah menjadi konflik sosial,

Konflik yang terjadi pada tahun 2001 berawal dari insiden perkelahian
yang melibatkan pemuda Katobengke dengan pemuda Pengungsi Ambon
Wakonti dilokasi rekreasi pantai Nirwana Bau-Bau sekitar pukul 2 siang,
minggu 7 Januari 2001. Perkelahian tersebut ditenggarai akibat penparuh
meminum minuman keras yang dilakukan pemuda dari pengungsi Ambon
yang mengadakan pesta kecil-kecilan di pantai Nirwana.

Pengaruh aikﬂhﬁl yang diminum dalam jumlah banyak terkadang
mengakibatkan kesadaran seseorang terganggu, mudah berpikir pendek dan
susah mengendalikan emosi. Karena kondisi mabuk/teller yang dipengaruhi
oleh minuman beralkohol, pemuda pengungsi Ambon bersenggolan dengan
pemuda Katobengke di sekitaran pantai. Akibat kejadian itu, tidak lama
kemudian, perkelahian diantara mereka pun terjadi. Praktis, perkelahian

tersebut langsung melibatkan teman-teman dari kedua kelompok tersebul.



 Somtak, terjadi aksi kejar-kejaran antara kedua kelompok terscbul.
Kejadian tersebut menimbulkan perhatian pengunjung lainnya di pantai
Nirwana, Karena merasa tersanggu, pengunjung paniai kemudian berusaha
melerai kedua kelompok penuda yang herkelahi. Usaha yang dilukukan
pengunjung  dalum melerai perkelalinon tersebut  berhasil.  Tidak  lona
kemudian, para pemuda Katobengke sepera meninggalkan lokasi pamai dan
pulang ke Katobengke, Perkelalian terscbut mengtkibatkan adanya konflik
laten antara kedua kelompok tersebut,

Konilik antara kedua kelompok masyarakat tersebut akhirnya meledak
sekitar 3 minggu kemudian. Konflik yang terjadi mulanya bukanlah konflik
yang melibatkan pengungsi Ambon secara langsung, sebab konflik tersebut
merupakan masalah sesama warga lokal. Pemicu konfliknya adalah tewasnya
dua orang angeota kepolisian akibat pengeroyokan oleh beberapa pemuda
kelurahan Katobengke yang menghadang kedua anggota polisi tersebut saat
melintas di jalan Betoambari. Kabamya, kedua anggota kepolisian tersebut
dalam perjalanan pulang dari tempat tugas di Kecamatan Batauga Kabupaten
Buton ke rumah mereka di kelurahan Wameo Bau-Bau,

Insiden penghadangan tersebut mengakibatkan kedua anggota polisi
tersebut tewas akibat pengeroyokan yang dilakukan oleh beberapa pemuda
Katobengke vyang kabamya dalam keadaan mabuk akibat minuman
beralkohol. Keluarga korban sama sekali tidak menerima aksi pengeroyokan

r

tersebut yang mengakibatkan nyawa keluarga mereka hilang.



Schari setelah kejadian tersebut, terjadi aksi balas dendam oleh pihak
keluarga korban pembunuban dari kelurahan Wameo, Mah. dalam aksi balas
dendam inilah beberapa orang dard pengungsi Ambon terlibat. Namun cntad
kenapa, keterlibatan pengungsi Ambon yang membantu warga  Wameo
menyerang wargs Katobenghe tersehu semabin banvak, Konllik tersebud
berlunpgsung  sekitar dua minggu. nenun masalah  terschut  barg bisa
terselesaikan sekitar satu bulan kemudian.,

Ulusan sederhana tentang konflik tersebut, menjadi inspirasi besar
bagi penulis untuk membuat scbuah skripsi dengan judul: Konflik sosial
pengungsi Ambon dengan masyarakat lokal kota Bau-Bau (Studi kasus

konflik sosial antara pengungsi Ambon dengan warga Katobengke ).

Rumusan Masalah
Dari deskripsi latar belakang masalah yang dijelaskan sebelumnya,
penulis membatasi masalah pada hal-hal berikut :
|. Bagaimana proses terjadinya konflik antara pengungsi Ambon dengan
warga Katobengke?
2. Bagaimana bentuk-bentuk konflik sosial yang terjadi antara pengunpsi
Ambon dengan warga Katobengke?
3. Bagaimana penyelesaian konflik antara pengungsi Ambon dengan warga

Katobengke?



C. Tujuan Dan Kegunaan Penclitian

Adapun tujuan dan kegunaan penclitian sebagai berikut:

il

. Tujuzan Penclitian:

Uniuk menegetahuai latar belakang penvebab terjadinga kontlik sosial
antara pengungsi Ambon dengan warsa Katobengke,

Untuk mengetahui bentuk-bemuk konflik sosial yang tergadi antara
pengungsi Ambon dengan warpa Katobengke,

Untuk mengetahui penvelesaian kontlik antara pengungsi Ambon

dengan warga Katobenghe,

Kegunaan Penclitian:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
bagi Pemerintah Kota Bau-Bau dalam merumuskan dan mengambil
kebijakan dalam mengelola serta mengatur kehidupan sosial
masyarakat.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk
menghindari konflik sosial yang lebih besar dikemudian hari antara
pengungsi Ambon dengan masyarakat warga Katobengke ataupun
konflik sosial dengan kelompok masyarakat lainnya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan komparansi

penelitian lain yang berhubungan dengan Konflik Sosial.



N. Kerangka Konseptual

Dalam falsafih Cina, seseorang yang tidak pernah mengalami konflik
liduk akan mampu menemuokan siapa divinya yang sesungeuhnya, sehab
dengan berkontlik akan tampak basaimana orung lain memandang  dan
memposisikan dirt kita, Schelmm peoulis lehib jauh memaparkan lentang
konilik sosial. penting untuk memberikn batasan twentang pengertisn konllik
sosial.

Sccara sedechana konllik diartikan scbagai p«;rlcnl;mgur: antara dua
orang atau lebih. Entah perientangan pendapal, perientangun metodologi
sampai pada pertentangan kepentingan. Penulis sepakat dengan asumsi yang
menganggap masyarakal sebagai suatu hal yang dinamis dan beragam, terus
berubah sesuai dengan konteks zaman.

Konflik menurut Simmel (dalam Astrid. S. Susanto-Sunarto 1998: 18)
adalah Fenomena sosial dari proses interaksi dalam masyarakat. Dimana
konflik adalah bentuk sosialisasi dalam masyarakat denpan asusmsi bahwa
tidak ada kelompok yang selalu dalam keadaan harmoni melainkan selalu
dalam peroses antara harmoni dan disharmoni, atau selalu terdapat faktor-
faktor positif dan negatif yang membangun relasi kelompok. Pada derajat
tertentu  konflik sangat esensial dalam membentuk kelompok dan
"‘mempertahankan eksistensi kelompok.

Tak jarang kita jumpai, terkadang konflik yang semula merupakan

konflik pribadi bisa berubah menjadi konflik kelompok. Konflik kelompok



yaitu konflik yang terjadi antara dua kelompok atau lebih. Konflik pribadi
dapat denpan mudab berubah menjadi konflik kelompok karena adanya
kecenderungan yang hesar duri individu-individu yung  berkonllik untuk
melibatkan kelompoknya masing-masing.  Disamping it anggol-angeoli
kelompok  mempunyai  solidaritas— vang tingei, schingga  juga  ada
kecenderunzan angpota-anggota kelompok watuk membantu seorang angeola
kelompok  yang  terlibat konflik  tanpa ingin  tahu  sebab-scbab  yang
menimbulkan konflik, (Maswadi Raul ; Konsensus Politik ; 131 6)

Jika melihat kompkleksitas dan fakior dinamis yang ada dimasyarakat,
sangal memungkinkan terdapat banyak factor-faktor lain yang berasal dan
masyarakat itu sendiri yang bisa menjadi peluang hadimya sebuah konflik
dalam masyarakat.

Hal yang paling penting dalam kajian masyarakat adalah hubungan —
hubungan social yang terjadi antara individu yang satu dengan individu
lainnya. Sebab masyarakat tidak akan ada jika tidak ada interaksi Individu
atau hubungan antara satu individu dengan individu lainnya. Dalam
hubungan-hubungan sosial tersebut, tidak selamanya berjalan seimbang dan
harmonis. Sangat besar kemungkinannya dalam hubungan tersebut mengalami
ketimpangan dari salah satu pihak yang melakukan hubungan. Keragaman

"karakteristik suatu masyarakat, banyaknya _perspektif, kebutuhan yang
berbeda dari setiap anggota masyarakat dan bahkan banyaknya kepentingan

bisa saja menjadi factor penyebab konflik dalam masyarakat.
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Suatu konflik, tidak hanya dapat dianalisa denpan menggunakan; E?F'}E"_,hm ;

-:'“;:\.T_':.. :\-_f_: fl
teori yang Universal, konteks sosial masyarakat [ndonesia menjadi variagbel

utama dalam menukaji dan menganalis proses-proses kanflik yang ada,
Kontcks sosial masvarakat Indonesia pun masih sangat makeo untuk menjaci
unit analisa dalam babasan kontlik, Untuk i, dalam menganalisa sebuah
konilik, perdu ditunjang olch Faktor-faktor sebagai pendukung  sebagai
perangkat analisis pemecahan konflik, amara lain: mengetahui aklomya, isu,
fuktor penycbab, lingkupnya, jenis konflik, arah/potensi, sifmt kekerasan,
wilavah, fase dan intensitas, kapasitas dan sumbernya, alatnya, keadaan
hubungan yang bertikai dan faktor lainnya yang berpengaruh,

Salah saw akibat yang dihasilkan dari sebuah konflik adalah
mempertahankan atau membentuk kembali sistem integrasi dan kemampuan
menyerasikan diri pada kondisi-kondisi yang berubah. Konflik adalah suatu
proses, yang dalam kondisi-kondisi tertentu, berfungsi untuk mempertahankan
wadah sosial atau bagian-bagiannya. Konflik adalah bagian integral dan
proses-proses sosial yang ada didalamnya.

Salah satu pemikir sosiologi yang menganggap bahwa konflik lebih
bersifat fungsional ketimbang disfungsional adalah Lewis Coser (1913).
Graham C. Kinloch, 2005, Mencoba menguraikan gagasan Coser dalam
‘memandang konflik. Asumsi yang digunakan Coser adalah sebagai berikut :

I. Asumsi awal Coser adalah konflik akan cenderung meningkatkan danpada

menurunkan penyesuaian sosial adaptasi dan memelibara batas kelompok.
Konflik bersifat  fungsional dan  ddak fungsional. Dia  kemudian

I



menggambarkan sumber kemungkinan situasional dan kemungkinan fungsi
kelompok.

Konflik menurat Comr muncul ketika ada akses dari penuntut uniuk
memperolel imlabm sesuai dengan kerpnya, Komsckuensinya kemudian

I-d

ditepaskan oleh tipe dalam siruktur sosial dan pe perhatian masalah, semua
vang moempengaruhi fungsi prodes i dadamm nusvaraka wmum.

3. Srrukur sosial berbeda-beda bennikava, Ada vang berbentuk molahas sostal,
chatstenss mstitusi kaup keselunanan, ke ik Instirosionalisasi, dan rolerans,
pang pada ingkaan weeteniu memiliki hubungan erat, tingkat parnspas
kelompak, dan panggoea konflik,. Dengan demikinn, semakin erat skiem
sipmifikasi serakin sedikic pulalah instiest kanp kesclamatang semakin
rendaly Instiisionalisast, semakin rendah, lebil dekat merajut kelompok,
partisipasi kelompok vang lebih tinggt, perjuangan kelompok  yang lebih
aman, lebih intens, dan lebih berpotecst menjud komtlik sosial dalam
masyarakat.

4. Tipe  persoalan yang  menyebabkan konflik  adalah  persoalan  vang
memerhatikan legitimasi masyarakat dan melibatkan kendaksetujuan asumsi
dasar yang cenderung menimbulkan konflik tingkat. Lebih jauh, persoalan-
persoalan tersebut mungkin lebih bersifat realistis (masalah-masalah yang
menyangkut kebutuhan untuk umum “pembebasan ketegangan”) akibat tpe
terakhir dalam konflik yang lebih intens.

5. Akhirnya, gabungan posiaf faktor-faktor diatas akan menghasilkan konflik
fungsional bagi sistem sosial sebagai berikut: menstabilkan hubungan ,
memfungsikan kembali keberadaan keseimbangan, menambah munculnya
norma-norma baru, menyediakan mekanisme bagi penyesuaian din yang
terus-menerus dad keseimbangan kekuasaan, mengembangkan koalisi dan
asosiasi baru, menurunkan isolasi sosial, dan menyumbangkan untuk
memelihara garis batas kelompok. Secara umum, selanjutnya dibawah kondisi
khusus, konflik akan menghasilkan keadaan yang lebih stabil, fleksibel, dan
sistem sosial yang terpadu.

Pengungsi Ambon yang menempati daerah pemukiman pengungsi di
daerah Wakonti pinggiran kota Bau-Bau, hidup dengan kebiasaan mereka
sewakiu dulu tinggal di Ambon. Interaksi yang dibangun satu sama lain

_diantara sesama pengungsi jauh berbeda ketika mereka berinteraksi dengan

penduduk lokal. Dalam berkomunikasi, dialeg yang digunakan pun masih



sangat kental dengan logat Ambon. Kondisi ini membuat solidaritas kelompok
sesuma pengunesi Ambon semakin kuat.

Hubungan antara dua kelompok, yaitu pengungsi Ambon dengan
penduduk lokal, tidak seharomis dibanding pengunes Ambon yang berada di
Suluwesi iara, vame menjalin hubungan harmonis dengan warga lokal,
belum pernah menimbulkan persoalan vang berakibat kontak hisik dengon
penduduk lokal. Lain halnva dengan yang terjadi di Bau-Dau, Sulawes
Tenggpara. (Seperti yang diberitakan Tempe 2001; Jakarta Post 2000 a;)

Konilik sosial antara pengungsi Ambon dengan penduduk lokal kota
Bau-Bau mengakibatkan banyak perubahan dalam sistem sosial. Perlahan-
lahan pengungsi Ambon membaur dengan penduduk lokal. Dalam
berkomunikasi, pengungsi Ambon mulai sedikit demi sedikit menggunakan
dialeg Buton, walaupun lidahnya terkadang harus terlipat untuk
menirukannya. Pengungsi Ambon mulai melakukan imitasi terhadap cara-cara

berinteraksi dan berkomunikasi.

E. METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian (Dasar dan Tipe Penelitian)
a. Dasar Penelitian
Penelitian ini akan mengungkapkan tentang proses-proses yang
melatar belakangi terjadinya konflik sosial antara pengungsi Ambon
dengan warga Katobengke. Dengan demikian maka dasar penelitian ini

menggunakan Studi Kasus.
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b. Tipe Penelitian
Berdasarkan tujuan yang menjadi target dari penelitian, maka
penclitin ini digolongkan kedalam tipe penelitian Deskriful yaitu
penclitian vang bertujuan membut deskripsi, pambaran, stau lukisan
sceara sistematis, Gkl dan akurml mengenai (okta-fakia, sifst-sifa

serta hubunsan antar fenomena vang disclidiki dan obyek penclitian,

2. Waktu dan Lokasi Penclitian
a. Wakuw
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu dari bulan
Januari sampai Maret 2008
b. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terletak di kota Bau-Bau Provinsi Sulawesi
Tenggara
3. Subyek Penelitian
Berdasarkan lokasi penelitian yang terletak di kota Bau-Bau, maka
penentuan informan dilakukan secara Purposive Sampling, yaitu informan
dipilih secara sengaja dan informan yang dianggap mampu memberikan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Adapun jumlah informan yang peneliti pilih secara purposive yaitu
sebanyak 14 (empat belas) orang, Peneliti memilih 5 (lima) informan dari

pengungsi Ambon, serta 9 (sembilan) informan dari warga Katobengke.
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Teknik Penguwmpulan Data

Dalam  penelitian,  objektifitas dan kedaloman  data sanga

borpantung  padas weknik pengumpulan datee Tentu saja weknik vang

divungkan  hurus sesual dengan dasar penelitian. Pengumpulan data

dilukuban entuk mengumpulkan data primer maupun data sekunder yang,

berhubungan dengan obvek penelitian vang akan menjadi bahan untuk

dianalisis nantinva. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan

dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

Observasi Langsung

Data dikumpulkan dengan cara pengamatan langsung oleh
penulis. Hal-hal yang diobservasi nantinya adalah hanya yang
berkaitan dengan masalah vang diteliti. Temuan-temuan yang
berhubungan dengan masalah penelitian dicatat dengan tetap bersandar
pada tujuan penelitian dengan cara yang sistematis dan terencana.
Dalam pengamatan nantinya tidak menutup kemungkinan untuk
dilakukan cek dan kroscek untuk mendukung validitas data dan akan
menjadi bahan penilaian terhadap obyek yang diteliti.
Indept Interview (Wawancara Mendalam)

Dalam penelitian studi kasus, pengumpulan data yang paling
efektif selain observasi adalah Indept Interview yaitu wawancara

secara mendalam dengan informan yang dipilih seh;gai sumber
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informasi. Indept interview dilakukan dengan menggunakan panduan
wawancara yang disusun secara sistematis, namun juga membuka
ruang yang sangat besar untuk mengembangkan peranyaan pada saal
melakukan indept interview dilapangan.
e, Studi Pustaka
Studi pustaka juea penting mengingat bahwa lieratur yang
membahas masalah konllik sosial songat banyak, tergantung dar
obyek vang diteliti ini bermanfaat untuk meneari metode-metode serta
teknik penelitian, baik dalam mengumpulkan data atau  dalam
menganalisis data, yang telah pernah dipergunakan oleh peneliti
sebelumnya. Studi pustaka atau studi literatur dimaksudkan untuk
menghindari terjadinya duplikasi-duplikasi yang tidak diinginkan.
Studi literatur berguna sebagai data sekunder yang bisa
diperoleh melalui literatur buku ataupun data dari instansi yang terkait
dengan penelitian yvang dilakukan. Dengan mengadakan studi terhadap
literatur yang telah ada, peneliti dapat belajar secara lebih sistematis
tentang cara menulis karya ilmiah, disamping 1tu penulis mampu untuk
lebih lebih kritis dan analitis dalam mengerjakan penelitian.
5. Teknik Analisis Data
¥ Seluruh rangkaian informasi dan fakta lapangan yang berhasil
dikumpulkan dilapangan akan dianalisa secara kualitatif dengan

menggambarkan secara utuh dan jelas serta mendalam ydng kemudian
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akan dinarasikan dan diinterprestasikan oleh penulis berdasarkan
penelitian yang dilakukan.

Adupun anahsis data dalam penelition ini dilakukan  dengan
beberapa tahapan vanu @ reduksi data, penvajian data dan penankan
kesimpulan  (Miles. Hubberman dan Yin dalom Muchtae, 2003: 4).
Reduksi data adalah proses  pemilihun, pemusatan perhatian  pada
penyederhanaan, translormasi data kasar vang muncul dari data-data
lapangan, Sedangkan penyajian  data  adalah  kegialan  penyajian
sckumpulan informasi dalam bentuk teks naratif yang dibantu dengan
grafik, jaringan, tabel dan bagan yang bertujuan memperajam
pemahaman peneliti terhadap informasi yang diperoleh.

Penarikan kesimpulan adalah mencari arti, pola-pola, penjelasan,
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Penarikan
kesimpulan dilakukan dengan cermat dengan melakukan verifikasi berupa
tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan sehingga data-data vang ada

teruji validitasnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Koallik
1. Peneertian Konflik

Konflik sdalah suatu beotuk  interaksi sosial  dimana sescorang
individwhkelompok dalam mencapai wjuan maka individ wkelompok yang
lainnya akan mengalami kehaneuran, sedang yang lain menilai bahwa konflik
merupakan schuah proscs sosial dimana individ u-individu atau kelompok
‘ndividu berusaha memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan
dengan ancaman atau kekerasan, (Santosa, 1999:32).

Menurut Soekanto konflik adalah “Proses sosialisasi dimana orang
perorang atau kelompok manusia berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan
jalan menentang pihak lawan yang disertal ancaman atau kekerasan”
(Soekanto, 1986:68).

Menurut Webster (dalam Dean G. Pruitt dan Jefferey Z. Rubin 2004:

%) mengatakan bahwa Istilah “conflict” di dalam bahasa aslinya berarti suatu
“perkelahian, peperangan, atau perjuangan” — yaitu berupa konfrontasi fisik
antara beberapa pihak.

Akan tetapi arti kata di atas hmkﬁnbmg dengan masuknya

“ketidaksepakatan yang tajam atau oposisi atas berbagai kepentingan, ide, dan

lain-lain”. Dengan kata lain, istilah tersebut sekarang juga menyentuh aspek
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psikologis di balik konlrontasi fisik yang terjudi, sclain konfrontasi fisik 1tu
cendiri. Secara sinskat. istilah “eonflict” menjadi begitu meluas sehingyea
beresiko kehilangan statusny: sehagn sehual konsep tunggal.

Menueut Dean G. Proite dan JelTrey 7 Rubhin (2004: 9 konflik
beri persepsi mengendi perbedisn kapentingan (repesived divergenee ol
interest), ataw sty Kepereayain bahwa aspirasi pihak-pihak yung berkonflik
udak dapat  dicapai  secard cimultan.  Lebih lanjut  dijelaskan bahwa
kepentingan adalah perasaan orang mengenai apa yang sesungguhnya 1a
inginkan. Perasaan ilu ¢cenderung bersifat sentral dalam pikiran dan tindakan
orang, yang membentuk inti dari banyak sikap, tujuan, dan niat (intensi)-nya.

Ada beberapa dimensi yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan
kepentingan. Beberapa kepentingan bersifat universal (seperti kebutuhan akan
rasa aman, identitas, “restu sosial” (social approval), kebahagiaan, kejelasan
tentang dunianya, dan beberapa harkat kemanusiaan yang bersifat fisik).
Beberapa kepentingan lkain bersifat spesifik terhadap pelaku-pelaku tertentu
{misalnya keinginan bangsa palestina untuk memiliki tanah airnya). Beberapa
kepentingan bersifat lebih penting (memiliki prioritas yang lebih tinggi)
daripada yang lain, dan tingkat prioritas tersebut berbeda pada masing-masing
orang.

¥ onflik menurut Simmel (dalam Astrid. S. Susanto-Sunarto 1998: 18)
adalah Fenomena sosial dari proses interaksi dalam masyarakat. Dimana

konflik adalah bentuk sosialisasi dalam masyarakat dengan‘ asusmsi bahwa
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liduk ada kelompok yang sclalu dalam keadaan harmoni melainkan selalu
dalam peroses antara harmoni dan disharmoni, atau selalu terdapat faktor-
fkior positil dan negatil’ yang membangun relasi kelompok. Pada derajat
ertentu konllik  sanpat esensial - dalam membentuk  kelompok  dan
mempertahankan cksistensi kelompok.

Sedungkan menurut Coser dalam Veeper (3ertens dan Mugroho, 1985
211) yakni “konflik adalah perselisihan mengenai nilai-nilai atau twuntutan-
untutan mengenai berkenaan dengen stalus, kuasa, dan sumber-sumber
kekayaan yang persediaannya lidak mencukupi, dimana pihak-pihak yang
berselisih tidak hanya bermaksud memperoleh barang yang diinginkan,
melainkan juga memojokkan, merugikan atau bahkan menghancurkan pihak
lawan”. Dikatakan pula oleh Coser, bahwa perselisihan atau konflik dapat
berlangsung antara individu-individu, kumpulan-kumpulan (colectivies), atau
antara individu dengan kumpulan. Bagaimanapun konflik baik yang bersifat
antara kelompok maupun intra kelompok, selalu ada di tempat orang hidup
bersama. Konflik disebut sebagai unsur interaksi yang penting, dan sama
sekali tidak boleh dikatakan bahwa konflik selalu tidak baik atau memecah
belah dan merusak, justru konflik dapat rnenyumbangkan banyak kepada
kelestarian kelompok dan mempererat hubungan antara anggotanya.
.Seh&namj,.ra telah lama kita ketahui bahwa seperti menghadapi musuh bersama
menginteraksikan orang, menghasilkan solidaritas dan keterlibatan, dan

F

membuat orang lupa akan perselisihan intern mereka.
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Para ahli sosiologis kontemporer sering mengacuhkan analisa konflik
sosial, secara implisit melihatnva sebagai destrukul atau patologis  bagi
kelompok sosial. Coser memilih menunjukkan herbagan sumbangan konflik
yang secara potensial untuk membuat sera muempertahankan struktur, Dia
melakukan bal ini dengun membangun Ji atas sosiologi klastk pertanyaan-
pertanvian vang berliubungun dengan konliik sosiologt Jerman yang terxenal
vailu  Georpe  Simmel,  Jelaslah  bahwa  hagi  Coser  maupun kaum
fungsionalisme struktural, struktural sosial ada di dalam dirinya sendiri dan
bergerak melalui kendala, Coser mengungkapkan bahwa Sosiologi konllik
harus mencari nilai-nilai serta kepentingan-kepentingan yang tertanam secara
struktural sehingpa membuat manusia saling terlibat dalam konfiik, bilamana
tidak ingin dilarutkan ke dalam penjelasan psikologis mengenai agresivitas
bawaan, dosa turunan atau kebengalan manusia.

Apa yang disumbangkan Coser kepada orientasi fungsionalisme ialah
deskripsi mengenai bagaimana struktur-struktur sosial itu dapat merupakan
produk konflik dan bagaimana mereka dipertahankan oleh konflik. Proporsi
sebagian besar di seputar intensitas dan fungsi konflik bagi lembaga-lembaga
sosial. Walaupun Coser terikat pada kesatuan teori masyarakat yang ilmiah,
tetapi ia menolak setiap geral-:ﬁn ke arah naturalisme atau determinisme yang

" ekstrim pada setiap tindakan manusia.
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Konflik dapat terjadi antar individu-individu, antara kelompok-
kelompok dan antar organisasi-organisasi. Apabila dua orang individu masing-
masing berpegangan pada pandangan yang sama sckali bertentangan saly
saoma lwin, don mercka Gdak pemab berkompromi, dan masing-masing
menarik  kesimpulan-kesimpulan yang  berbeda-beda, dan apabila mercka
cenderung bersifit toleran, maka dapat dipastikan akan timbuloya konflik
tertentu.  Berdasarkan masalah konf(lik (dan Simmel) schagai bentuk den
assosiasi, Coser membentangkan propersi untuk menguji fungsionalisme
konflik bagi kelompok sosial. (Poloma, 1994:125).

Konflik dapat merupakan proses yang instrumental dalam
pembentukan, penyatuan dan pemeliharaan struktur sosial. Konflik dapat
menetapkan dan menjaga garis batas antara dua atau lebih kelompok. Konflik
dengan  kelompok lain dapat memperkuat kembali indentitas dan
melindunginya agar tidak lebur dalam dunia sosial sekelilingnya. (Poloma
1994:108).

Konflik adalah sebuah gejala sosial yang selalu terdapat di dalam
setiap masyarakat dalam setiap kurun waktu. Konflik merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dan kehidupan masyarakat karena konflik merupakan suatu
produk dari hubungan sosial (sosial relation). Karena masyarakat terdiri dari
’sejumlah besar hubungan sosial, selalu saja tefjadi konflik antar warga-warga

masyarakal yang terlibat dalam hubungan sosial. Hubungan sosial yang
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dilakukan olch setiap orang merupakan sumber terjadinya konflik di dalam
masvarakal.

Hubungan sosial yang negatil menimbulkan rasa ketidakadilan  di
dubum diri pihak vang terlibat didalamnya schingga terbentuk  perbedaan
pendapal mengenai mantial dari hubungan sosiul terscbul. Yang menjadi
masalah pelik adalah bila salah saw pihak berusaha dengan sengaja untuk
mengambil keuntungan dari hubungan sosial secara tidak adil schingga
merugikan pihak lain.

Perkembangan konflik sangat diteniukan oleh tindakan-tindakan
manusia, namun hasil tindakan manusia sulit di ramal, ia sering sangat
berbeda dari apa yang scbenamya diinginkan, Akibat-akibat yang tak
diinginkan dari tindakan-tindakan manusia bergantung pada hubungan timbal
balik yang rumit antara beragam-ragam aspek dalam kehidupan sosial.
Timbulnya suatu konflik dan pengendaliannya adalah merupakan hasil dan
hubungan timbal balik antara aspek yang beraneka ragam dari kehidupan
sosial. Hal ini dapat diuji dalam hubungannya dengan proses-proses dalam
masyarakat sebagai suatu sistem sosial.

Menurut wawasan “kekuasaan™ dan “konflik”, masyarakat terdiri dan
kelompok-kelompok serta kelas-kelas yang secara polensial berada dalam
konflik dan posisi-posisi mereka bergantung pada distribusi kekuasaan di

dalam masyarakat tersebut. Wawasan ini memiliki perhatian kepada aspek

-
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individu, berbeda dengan wawasan masyarakal dan sistem yang, hanya melihat
kehutuhan-kebutuhan masyarakat dan sistem di atas sesalanya,

Konllik hisa pecah dimana-mana, bahkan in dapat muncul pada situasi
vang dianggap  paling  damai sekalipun,  Dalam  berbagai  jenis dun
iensitasaya, konllik hadir di kelonpok kecil maupun di tingkat masyarakat
luas. Malah dalam dirt kita sendiri pun konllik kerup berkecamuk. Misaloya
orang yang frustasi lebih mudah terlibat dalam konllik dengan pihak lain yang
dianggap scbagai penycbab atau  yang berkaitan dengan penderitaan
(Duverger dalam Maswadi Rauf 2000: 6).

Intensitas konflik dalam suatu sistem ditelaah dengan cara
memusatkan perhatian hubungan timbal balik antara variabel-variabel :

a. Keterlibatan emosional para partisipan.

b. Ketaatan struktur sosial.

¢. Taraf realitas dan konflik.

d. Jangkauan konflik terhadap nilai-nilai dan masalah-masalah pokok dalam
sistem.

e. Taraf objektititas di atas kepentingan-kepentingan pribadi walaupun semua
variabel dianggap penting. Coser cenderung memberikan prioritas pada
proposisi pertama dan kedua yang dianggapnya menentukan apakah

konflik diobjektifikasikan realitas, dan menjangkau fuel-fuel {Sockanto dan

Lestari, 1988: 96).
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2. Proses Terjadinya Konflik
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Interaksi sosial merupakan syaral utama terjadinya aktivitas-aktivitas
sosial atau kehidupan sosial. Bentuk Tain dard proses sosial hanya merupakan
hentuk-bentuk khusus dan interaksi sosial. Menurut Soekanto interaksi sosial
adalah merupekan hubungan-hubungan sosial ving dinamis yang menyangkut
hubungan antara  orang  perorang,  antira kelompok-kelompok manusii
Maupun antara orang perorng dengan kelompok-manusia.

Dinamika kelompok atau group dinamis merupakan kekuatan-
kekuatan di dalam kelompok }fang. menentukan perilaku kelompok dan
perilaku anggota untuk tercapainya tujuan kelompok.

Menurut Santoso dinamika kelompok adalah suatu kelompok yang
terdiri dari dua individu atau lebih yang mempunyai hubungan psikologis
secara jelas antara anppota satu dengan anggota yang lain atau suatu
kelompok vyang teratur yang ditandal dengan adanya interaksi dan
interpendensi antara angpota kelompok yang satu dengan anggota kelompok
yang lain secara timbal balik dan antara anggota dengan kelompok secara

keseluruhan.

Faktor penyebab timbulnya konfliik pertentangan (Soekanto, 1987: 86)
antara lain :

" 1. Perbedaan antara individu-individu.

Perbedaan pendirian dan perasaan mungkin akan melahirkan bentrokan

L4

antara mereka.
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2. Perbedaan kebudayaan.,
Perhedaan kepribadian dan orang perorangan terpantung pula dan pola-
pola kebudavaan yang menjadi Jatar - belakang pembentukan  serta
perkembangin kepribadian tersehut. Sescorang haik secara sadar maupun
tiddak sadar sedikit banvaknya akan berpengaruh oleh polu-pola pemikiran
dan kelompokiya, Selanjutnya keadaan tersebut dapat pula menyebabkan
terjadinya pertentangan antar kelompok manusia,

3. Perbedaan kepentingan.
Perbeduan kepentingan antara individu maupun kelompok merupakan
sumber lain dari pertentangan. Wujud kepentingan dapat bermacam-
macam ada kepentingan ekonomi, politik dan sebagainya.

4. Perubahan sosial.
Perubahan sosial yang berlangsung dengan cepat sementara waktu akan
mengubah nilai-nilai yang ada dalam masayarakat. Dan ini menyebabkan
terjadinya golongan-golongan yang berbeda pendiriannya, misalnya
mengenal reorganisasi sistem nilai. Sebagaimana diketahui perubahan
sosial mengakibatkan terjadinya disorganisasi dalam masyarakat.

Untuk memahami konflik, kita dapat berangkat dan anggapan dasar
dan titik tolak konflik. Konflik biasanya melibatkan pertentangan antara dua
'pihak atau lebih mengenai nilai, atau anggapan yang dianggap tinggi, seperti
yang dikatakan oleh Ted Robert Gurr (dalam Maswadi Rauf 2000: 7) bahwa

L

ada empat ciri konflik yaitu :
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(13 Ada dua atau lebih pihak yang terlibat

(2) Mercka terlibat dalam tindakan-tindukan vang saling memusubi

(3) Mercka menggeunakan tindakan-tindakan kekerasan yang bertujuan untuk
menghancurkan, melukai, dun menghilang-halangi kowannya, dan

(4} Interaksi yang berfentangzmn ini horsilin terbuka schingga bisa dideteksi
dengan mudah oleh para pengamat ying independen.

Sedangkan MNur  Zain  [lac  dan  kawan-kawan (2000: 17)
mengemukakan bahwa Konflik dapat melibatkan tiga hal, yaitu status,
kekunsaan dan sumber daya yang langka. Akan tetapi, tiga sumber atau akar
konflik di atas terkadang muncul secara samar. Memang, penjelasan tentang
akar konflik lebih cenderung multiarpumen ketimbang satu argumen saja.
Namun ada baiknya kita menengok pada titik tolak konflik, seperti yang
disebut berikut :

o Konflik itu selalu ada. Manusia hidup selalu berkonflik. Konflik ada di
alam dan hadir dalam kehidupan manusia.

o Konflik menciptakan perubahan. Konflik merupakan salah satu cara
bagaimana sebuah keluarga, komunitas, perusahaan dan masyarakat
berubah.

& Konflik jupa dapat mengubah pemahaman kita akan sesama, mendorong
kita untuk memobilisasi sumber daya dengan cara-cara baru. Konflik
membawa kita pada klarifikasi pilihan-pilihan dan kekuatan untuk

mencari penyelesalannya.
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Konllik sclalu mempunyai dua sisi. Secara inheren konflik membawa
potensi resiko dan peluang, Hurel Cina untuk kata “krisis™ terdiri dar 2
hurul” yang berarti babaya dan peluang,

Konllik menciptakan enerai. Energi dapat bersifat destrukiil stau kreatif,
atau pabungan kedumya, Konflik juga memiliki sifal mengikat. Reaksi
fusi (bersatunya atom) menghasilkan energi. Konflik juga membawa sifat
memisahkan. Reaksi fisi (pemisahan atom) juga mengeluarkan energi.
Konllik dapat menjadi produkiif atau non-produkif. Konflik yang
produktil lebih mengacu pada permasalahannya, kepentingan/minat,
prosedur dan nilai-nilai pemahaman. Semua ini akan menghasilkan suatu
“cahaya”. Konflik yang paling non-produktif cenderung mengacu pada
stereotip, komunikasi yang payah, sarat emosi, kurang informasi. Hak-hak
ini akan menghasilkan kondisi “panas”, bukan “cahaya™.

Konflik dipengaruhi pola-pola biologi, kepribadian, dan budaya. Reaksi-
reaksi psikologis (melayang, melawan, dingin/diam) memegang peranan
emosional vang sangat kuat dalam mempengaruhi proses konflik
mengikuti gaya kepribadian dan psikologi seseorang. Budaya juga ikut
membentuk aturan-aturan dan ritual yang membawa kita pada konflik.
Konflik mengandung berbagai makna “kaleidoskop”. Konflik adalah
drama vyang dapat dianalisis sebagian dengan memahami siapa, apa,
dimana, kapan, dan mengapa-nya dari cerila-cerita itu. Kebanyakan

konflik itu seperti Rashomon. Tidak ada kebenaran utuh vang berdiri

28



sendiri, melainkan berbagai konstruksi dari realita satu titik tolak yang
sama adalah untuk memabami berbapai makna yang dikandung oleh
schuah konflik.

Konflik memiliki daur hidup den “sifat-sifat bawaan™. Konflik dapat
bertrmsformasi bertambah cepat, perlahan menghilang, atau berubah
bentuk. Konflik dapat menjudi perselisihan (dispure, seperii “memberi
julukan, menudub, mengklaim™). Konflik dapat juga meningkat menjadi
badai.

Selanjutnya masyarakat memiliki perspektif atau pandangan yang

berbeda tentang hidup dan masalah-masalahnya, karena :

L%

]

Kita masing-masing memiliki sejarah dan karakter yang unik.

Kita masing-masing dilahirkan sebagai laki-laki atau perempuan.

Kita masing-masing dilahirkan dalam suatu cara hidup tertentu, yang
memiliki perbedaan pengalaman dan pandangan tentang dunia dan tempat
mereka.

Kita masing-masing memiliki nilai-nilai yang memandu pikiran dan
prilaku kita serta motivasi kita dalam mengambil tindakan tertentu dan
untuk menolak tindakan lainnya.

Perbedaan-perbedaan pandangan dan tujuan sering dipandang sebagai

masalah yang hanya dapat diselesaikan jika kita semua memiliki maksud yang

sama, atau ketika suatu pandangan lebih kuat daripada pandangan yang

lainnya, perbedaan-perbedaan itu dapat dilihat sebagai sumber daya yang
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menuntun kearah pemahaman yang lebih luas terhadap sualu masalah dan
perbaikan situasi yang sedang dihadapi.

Konllik dan kekerasan adalah dua hal yang berbeda, Konflik adalih
hubungan amtara dua pihak atau lebib (individu atau kelompok) yung
memiliki. oo sasoran-sasaran yang Udak  sejalan, sedangkan kekerasan
meliputi tindakan, perkataan, sikap, berbagai struklur atau sistem yang
menvebabkan kerusakan secara fisik, mental, sosial atau lingkungan, atau
menghalangi sescorang untuk meraih potensinya secara penuh,

Konflik adalah suatu kenvataan hidup, tidak terhindarkan dan sering
bersifat kreatif. Konflik terjadi ketika tujuan masyarakat tidak sejalan.
Berbagai perbedasan pendapat dan konflik biasanya diselesaikan tanpa
kekerasan, dan sering menghasilkan situasi yang lebih baik bagi sebahagian
besar atau semua pihak yang terlibat. Karena itu konflik tetap berguna, apalagi
karena memang merupakan bagian dari keberadaan kita.

Konflik timbul karena ketidakseimbangan antar hubungan-hubungan
itu. Contohnya kesenjangan status sosial, kurang meratanya kemakmuran dan
akses vang tidak seimbang terhadap sumber daya, serta kekuasaan yang tidak
seimbang yang kemudian menimbulkan masalah-masalah seperti
diskriminasi, pengangguran, kemiskinan, penindasan. kejahatan. Masing-
"masing tingkat tersebut saling berkaitan membentuk sebuah rantai yang
memiliki potensi kekuatan untuk menghadirkan perubahan baik yang

,

konstruktif maupun yang deskruktif.
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Jika konflik sclalu ada berarti konflik itu memang schenamya
dibutuhkan, karcna akan melahirkan manfaat antara lain, membual orang-
orang menyadari adanya banyak masalah, mendorong kearah perubahan yang
dipertukan, memperbaiki solusi. menumbulkan  semangal, mempereepit
perkembungan pribadi, menambab kepedulion diri, mendorong kedewasan
psikologis, dan menimbulkan kescnangan. Dart pengalaman anda sendiri,
anda mungkin akan menyangkal berbagai manfaat yang discbutkan diatas.
Tetapi_yang menarik, konflik membuat anda penasaran untuk memikirkan apa
dampak positifnya, sebaliknya jika lidak ada konflik, anda bisa bayangkan,
banyak orang akan menjadi kerdil kerena 'kekurangan stimulasi.

Mereka yang bekerja di bidang pembangunan masyarakat dan hak
asasi manusia sering harus menghadapi tugas, bukan untuk menyelesaikan
konflik tetapi untuk mengintensifkan konflik dan membuatnya semakin nyata,
sehingpa isu-isunya lebih banyak diketahui dan tindakan efektif untuk
menanganinya dapat dimulai. Ini sering mengharuskan mereka untuk berpihak
dengan kelompok yang tersisih dan menggunakan berbagai strategi untuk

memberdayakan mereka.

Menurut Simon Fisher dan kawan-kawan (2001: 5) bahwa ada dua hal
yang harus dibedakan yaitu Mengintensifkan konflik dan meningkatkan
konflik, Mengintensifkan konflik adalah mengungkapkan konflik laten ke

permukaan dan menjadikannya lerbuka, untuk mencapal suatu tujuan

L
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sedongkan  meningkatkan  konllik adalah merujuk kepada siluasi yang

menunjukan adanya peningkatan tingkat ketegangan dan kekerasan,

Tika suatu konilik di tekan, masalah-masalah baru akan muncul di

masa depun, Konflik it sendin mungkin sajs menjadi bagian dari solusi suatu

masalah, Kontlik berubah menjadi kekerasan jika

]

Saluran dialog dan wadah untuk mengungkupkan perbedaan pendapat
tidak memadai.
Quara-suara ketidaksepakatan dan keluhan-keluhan yang terpendam tidak

didengar dan diatasi.

Banyak ketidakstabilan, ketidakadilan, dan ketakutan dalam masyarakat

yang lebih luas.

3. Bentuk-bentuk konflik

Pertentangan mempunyai beberapa bentuk khusus (Soekanto,

1990:107) antara lain :

1.

Pertentangan Pribadi.

Tidak jarang terjadi bahwa dua orang sejak mulai berkenalan sudah saling
tidak menyukai. Apabila permulaan yang buruk tadi dikembangkan, maka
timbul rasa saling membenci. Maki-makian diucapkan, penghinaan
dilontarkan dan seterusnya sampai mungkin timbul suatu perkelahian fisik.
Apabila perkelahian dapat dilerai unt;k sementara, maka seolah-olah

untuk seterusnys kedua-duanya tak mungkin berhadapan mbka lagi.
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2.

Pertentangan Rasial,

Dalam hal ini pun para pihak akan menyadari betapa  pentingnya
perbedaan-perbedaan antara mercka yang  seringkali - menimbulkan
pertentinuan, Misulnva perlentangan anlar orang-orung Megro denpan
orang kulit putih di Amenika Serikat Schetulnya sumber perlentangan
tidak hanya terdetak pads perbedaan kepentingan  dan kebudayaan.
Keadaan terscbut ditambah dengan kenyalaan bahwa salsh solu ras
merupakan golongan mayoritas,

Pertentangan antara Kelas-Kelas Sosial,

Pada umumnya ia dischabkan oleh perbedaan kepentingan, misalnya
perbedaan kepentingan, antara majikan dengan buruh.

Pertentangan Politik.

Biasanya pertentangan ini menyangkut baik antara golongan dalam suatu
masyarakal, maupun antara negara-negara yang berdaulat Hal ini terakhir
menimbulkan bentuk pertentangan berikutnya.

Pertentangan yang Bersifat Internasional.

Ini disebabkan perbedaan-perbedaan kepentingan yang kemudian
merembes ke kedaulatan dan itu berarti kehilangan muka dalam forum
internasional. Tidak jarang pertentangan demikian menyulut perang total

negara. (Soekanto, 1990:107).
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Menurut Nur Zaim Hae dkk, (2000: 200 mengunggkapkan reang-ruang
konllik yang sering ferjudi vaitu:
o Konllik data
Fonllik ini tegjadi ketika orang tersebut kurang informasi vang dibutuhkan
untuk mengambil Keputusan vang bijoaksana mendapat informasi yang
salah, tidak sepakal mengenai apa saja data yang relevan, menterjemahkan
informasi dengan cara yang berbeda, atau memakai tatacara pengkajian
vang berbeda. Beberapa konflik data mungkin tidak perlu terjadi karena
hai ini disebabkan kurangnya komunikasi diantara orang-orang yang
berkonflik. Konflik data lainnya bisa jadi karena memang disebabkan
' informasi dan atau tata cara yang dipakai oleh orang-orang untuk
mengumpulkan datanya tidak sama.
o Konflik kepentingan
Konflik ini disebabkan oleh persaingan kepentingan yang dirasakan atau
yang secara nyata memang tidak bersesuaian. Konflik kepentingan terjadi
ketika satu pihak atau lebih menyakini bahwa untuk memuaskan
E kebutuhannya, pihak lain yang harus berkorban. Konflik yang berdasarkan
kepentingan ini terjadi karena masalah yang mendasar (uang, sumber daya
fisik, waktu, dan lain-lain). Konflik ini juga bisa bersumber pada masalah

tala cara (sikap dalam menagani masalahnya) atau masalah psikologis

(persepsi atau rasa percaya, keadilan, rasa hormat, dan lain-lain),
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o Konflik Hubungan Antarmanusia

Terjadi karena adanya emosi-cmosi negatil’ yang kuat, salah persepsi atay
sierealip, salah komunikasi atan tingkah laku negatil yang berulang
{repetitil). Masalah-masalah ini sering menghasilkan konllik-konflik yang
tidak realistis atan tidak perlu karena konflik ini bisa terjadi bahkan ketika
kondisi objektil untuk terjadinya konflik, sepeni terbatasnya sumber daya
atau tujuan-tujuan bersama vang cksklusif tidak ada.

Konflik Nilai

Konflik ini disecbabkan oleh sistem-sistem kepercayaan yang tidak
bersesuaian, entah itu hanya dirasakan atau memang ada. Nilal adalah
kepercayan yang dipakai orang untuk memberi arti pada hidupnya. Nilai
menjelaskan mana yang baik dan buruk, benar atau salah, adil atau tidak.
Perbedaan nilai tidak harus menyebabkan konflik. Manusia dapat
berdampingan dengan harmonis dengan sedikit perbedaan sistem nilai.
Konflik nilai baru muncul ketika orang berusaha untuk memaksakan suatu
sistem nilai kepada yang lain, atau yang mengklaim suatu sistem nilai
yang eksklusif di mana didalamnya tidak dimungkinkan adanya
percabangan kepercayaan.

Konflik Struktural

Konflik ini terjadi ketika terdapat ketimpangan untuk melakukan akses
dan kontrol terhadap sumber daya. Pihak yang berkuasa dan memiliki

wewenang formal untuk menetapkan kebijakan umum, I:rfasan:.ra lebih
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memiliki peluang untuk menpuasai akses dan melakukan kontrol sepihak
terhadap pihak lain, Di sisi lain persoalan geografis  dan faktor
sejarahfwaktu seringkali dijadikan alasan untuk memusatkan kekuasan
serfa pengambilan keputusan yang hanya menguntunghkan pada sualu
pihak terientu.
Konflik dapat dilihat dari mulai benih sampai kebentuknya vang
paling matang, Kita dapat melihat intensitus konflik dari berbagai tahapan
yaitu :

o Tersembunyi (latent)

Konflik tersembunyi dicirikan dengan munculnya tekanan-tekanan yang
samar yang tidak sepenuhnya berkembang. Seringkali satu atau dua pihak

boleh jadi belum menyadari adanya konflik, bahkan pada yang paling

potensial sekalipun.

o Mencuat (emerging)

Konflik mencuat adalah perselisihan ketika pihak-pihak yang berselisih
teridentifikasi. Mereka mengakui adanya perselesihan, kebanyakan
permasalahnnya jelas, tapi proses negosiasi dan penyelesaian masalahnya
belum berkembang.

o Terbuka (manifes)
Konflik terbuka adalah konflik disaat pihak-pihak yang berselisih secara

aktif terlibat dalam perselisihan yang terjadi, mungkin sudah mulai untuk

bermegosiasi dan mungkin juga akan mencapai jalan buntu.
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Meningkat (eskalasi)

Konflik eskalasi merupakan sant dimana konflik mengalami peningkatan
dari segi kuantitas maupun kualitas. Pada dacrah konflik ambon misalnya.
eskalosi ditandai dengan penggunaan sejata rakitan maupun organik.
Padahal, awalava dua pihak vang bertikal hanya menggunakan senjaia
tumipul dan senjata tagam.

Selanjutnya  Simon  Fisher dan  kawan-kawan  (2001:  5)

mengungkapkan tahapan konflik yaitu:

4]

Tanpa konflik, dalam kesan umum adalah lebih baik. Namun setiap
kelompok atau masyarakat yang hidup damai, jika mereka ingin agar
keadaan ini terus berlangsung, mereka hidup bersemangat dan dinamis,
memanfaatkan konflik perilaku dan tujuan serta mengelolah secara kreatif,
Konflik laten, sifatnya tersembunyl dan perlu diangkat ke permukaan
sehingga dapat ditangani secara efektif.

Konflik terbuka, adalah yang berakar dalam dan sangat nyata dan

memerlukan berbagai tindakan untuk mengatasi akar penyebab berbagai

efeknya.
Konflik di permukaan, memiliki akar yang dangkal atau tidak berakar dan

muncul hanya karena kesalahpahaman mengenai sasaran, yang dapat
diatasi dengan meningkatkan komunikasi.

Konflik pada dasarnya adalah pertentangan kepentingan. Karena itu

tanpa melihat siapa yang berkepentingan. Pentingnya memafmmi sebuah
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konflik dapat di ukur bapaimana kita memahami pihak-pihak yang terlibat
dalam konilik. Selain mengetahui siapa yang terlibat dalam konflik terscbut,
penting pula mengetalu apa kepentingan dari berbagai pihak tersehut.

Salah satu sifal alamiah konflik adalsh adanya korban dun keinginan
uituk menghentikannyi, Yang sering tershaikan adalabh, ada saja pihak yang
menarik keuntungan. Namun demikian, terlepas dari pibak korban maupun
yang diuntungkan, wacana lanjutan yang muncul  kepermukaan adalah
bapgaimana resolusi sebuah kenflik.

4. Dampak-Dampak Konflik
Pertentangan berdampak (Sockanto, 1987 : 90-91) sebagai berikut:
1. Tambahnya solidaritas in-group.
Apabila suatu kelompok bertentangan dengan kelompok yang lain maka

solidantas antana warga-warga kelompok biasanya akan bertambah erat.
Mereka bahkan bersedia berkorban demi keutuhan kelompoknya, dalam
menghadapi ancaman-ancaman yang datang dari luar.

2. Apabila pertentangan antar golongan-golongan terjadi  dalam satu
kelompok tertentu, akibatnya adalah sebaliknya, yaitu goyah dan retaknya
persatuan kelompok tersebut

3. Perubahan kepribadian para individu.

Pertentangan yang benlangsung di dalam kelompok atau antar kelompok

selalu ada orang yang menaruh simpati kepada kedua belah pihak. Ada

pnihﬂdiupdhﬂdi yang tahan menghadapi situasi dﬁmikim{, akan tetapi
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5.

banyak pula yang merasa terickan, schingga mewpakan penyiksaan

terhadap mentalnva,

4. Hancurmnya harta benda dan jatulmya korban manusia

Kiranva cukup jelas hetapa menychabkan pendenitaan berat, baik bagi
pemenang naupun bagi pikiak yang kalah, baik dalam bidang kebendaan
maupun kejiwaan raga manusia.
5. Akomeodasi. dominasi dan takluknya salah sata pihak
Apabila kekuatan pihak-pibak yang berientangan seimbang, maka
mungkin timbul akemedasi. Ketidakseimbangan antar kelompok yang
bertikai akan menyebabkan dominasi salah satu pihak terhadap lawannya.
Kedudukan pihak yang di dominasi adalah sebagai pihak yang takluk
terhadap kekuasaan lawannya secara terpaksa.
Cara Menyelesaikan Konflik
Berdasarkan kebiasaan, orang menyelesaikan suatu masalah yakni
cara yang lebih mudah (non formal) dan selanjutnya cara yang resmi (formal).
Berikut ini adalah bentuk pengendalian konflik-konflik sosial yang
dikemukakan oleh Nasikun dalam buku sistem sosial Indonesia tahun 1988,
adalah sebagai benkut :
1. Konsiliasi (Conciliation).
: Adalah suatu usaha untuk mempertemukan keinginankeinginan
pihak-pihak yang berselisih, bagi tercapainya suatu persetujuan bersama,

bagi pihak-pihak  yang bersengketa ada 'l'r.tstmbatan untuk
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mendiskusikannya melalui suatu lembaga tertentu. (Sockanto, 1987 : 66). .
Masikun mengambil contoh Ji dalam kehidupan politik, lembaga-lembaga
semacamnya yang berupa lembaga-lembaga bersilit parlementer atau
koalisi parlementer, dimana berhapai kelompok kepentingan atau wakil-
wakil mercka saling beriemu s sama lain untuk  mewujudkan
pertentangan-pertentangan mercka melalul cara-cara yang bersilal damai
Mediasi (Mediation).

Maksud dan mediasi adalah dimana kedua belah pihak yang
bersengketa bersama-sama berscpakat untuk menunjuk pihak ketiga yang
akan memberikan “naschat-nasehatnya™ tentang bapaimana mereka
sebaiknya menyelesaikan pertentangan mereka. Kedua belah pihak vang
terlibat dengan konflik bebas memilih antara menerima atau menolak
keputusan yang diberikan oleh pihak ketiga. Pihak ketiga ini tidak
mempunyai  wewenang untuk memberikan  keputusan-keputusan

penyelesaian. Pihak ketiga ini, hanyalah perantara sebagai penasehat,

3. Arbitration (Perwasitan).

Di dalam hal ini kedua belah pihak yang bertentangan, bersepakat
untuk menerima atau “terpaksa” menenima pihak ketiga vang akan
memberikan “keputusan-keputusan™ tertentu untuk menyelesaikan konflik

"yang akan terjadi di antara mereka. Pihak ketiga atau wasit mempunyai
kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan pihak-pihak yang sedang

i

konflik.
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Ketiga jenis pengendalian konflik yang dikemukaken oleh Nasikun
tersechul, baik  dipandang  sebagui cara-corn pengendalian konfiik  yang
bertinghat-tingkat atau di pandang sebagai cara-cara yang berdiri sendid
memiliki - dava kemampuan  untuk menpurangl ate menghindarkan
kemungkinan-kemungkinan tmbubnva ledakan-ledakan sosial dalam bentuk
kekerasan,  Sejauh  hubungan-hubungan  sosial  berdusarkan  ketiga  jenis
mekanisme pengendalian konllik-konllik sosial tersebut berkembang, maka
konllik-kanflik sosial akan kehilangan pengarulinya yang akan merusak.
Sebaliknya, konflik-konfiik tersebut akan menjelma ke dalam pola hubungan-
hubunpgan sosial yang melembaga,' suatu hal yang akan dapat meredusir
kegoncangan-keponcangan sosial yang akan bersifat revolusir dan menjadi
evolusiner. Dengan perkataan lain, melalui mekanisme pengendalian konflik-
konflik sosial di antara berbagai kelompok kepentingan justru akan
mendorong terjadinya perubahan-perubahan sosial yang tidak akan berakhir.
(Nasikun, 1988 27-28).

Selain itu, masih ada cara lain dalam menyvelesaikan konflik
(revolution conflic) sebagaimana yang dikemukakan oleh Winardi adalah
sebagai berikut
a. Bersikap acuh terhadapnya.

.E{I-Lap acuh berarti tidak adanya upaya langsung untuk menghadapi sebuah

konflik vang telah termanifestasi. Maka dalam keadaan demikian, konflik
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dibiarkan berkembang menjadi scbuah kekuatan konstruktif atau seb~iah

kekuatan destrukirl

Menckan

Menckan  scbuah konflik yang  wrjadi  (vwppression),  menyebabkan
menyusutnya dampak konflik yang negatif, telapi la tidak mengatasi,
taupun meniadakon pokok-pokok penyebab timbulnya konflik terscbut.
la hanya merupakan schuah pemecahan semu (surfuse solution), yang
akan menyebabkan kondisi-kondisi anteseden, yang merupakan penvebab
onsional terjadinya konfiik tetap ada.

Menyelesatkannya

Penyelesaian konflik (Conflict revolution) hanya tenjadi, apabila alasan-
alasan latar belakang tenjadinya suatu konflik ditiadakan dan tidak
disisahkan kondisi yang menggantung antaponisme atau penvebab
timbulnya lagi konflik pada masa mendatang. (Winardi, 1994:17).

Perdamaian adalah suatu pertarungan multidimensional yang tidak

pernah berakhir dalam usaha untuk mengubah kekerasan. Perserikatan

bangsa-bangsa membedakan beberapa cara intervensi untuk mencapai

perdamaian (dalam Simon Fisher 2001: 14) adalah :

Q

Menciptakan perdamaian
Bentuk-bentuk  intervensi  untuk  mengakhiri  permusuhan  dan

menghasilkan kesepakatan melalui cara-cara diplomasi, politikk dan

militer.
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Menjaga perdamaian

Memantau dan mencpakkan kesepakatan, menggunakan kekerasan bila
perlu. Carmya mencakup pengawasan techadap dibormatinya kesepakatan
dun dilaksanakanya kegiatan-kegiatan pengembangan diriyang discpakati.
Menggalang perdimaian

Melaksanakan program yang dirancang untuk mengatasi penyebab konflik
dan penderitaan dari masa lalu dan meningkatkan kestabilan dan keadilan
jangka panjang.

Sementara itu Indrawijaya (dalam Ansar 1999: 52) mengemukakan

paris besar strategi penanggulangan konflik sebagai berikut ;

)

Pemecahan persoalan.

Strategi pemecahan masalah didasarkan atas asumsi bahwa semua pihak
mempunyai keinginan untuk menanggulangi konflik yang terjadi, karena
itu perlu dicarikan jalan keluar yang dapat memuaskan semua pihak. Atas
dasar asumsi tersebut, maka strategi pemecahan masalah harus selalu
dilalui dua tahap penting, yaitu proses penemuan gagasan dan proses
pematangan. Hasil penelitian yang pernah dilakukan di Amerika
membuktikan bahwa usaha pemecahan masalah menjadi lebih produktif
bila semua gagasan dikumpulkan terlebih dahulu sebelum dibahas.
Perundingan atau musyawarah. Dilakukan dengan mempertemukan kedua
belah pihak untuk membicarakan apa sebetulnya yang menjadi persoalan,

sehingga akan dapat ditemukan jalan keluar yang memuaskan kedua belah

43



pihak yang sedang berkonflik kepada kepentingan dan tujuan yang lebih
Lingpi.

Strategi ini sering  dischut persuasil, yailu  penanggulangan konllik
difakukan dengan menemukan kepentingan dan tujuan vang lebih tnggi
dari kepentingin dan tujuan pibak-pibak vang sedang berkondlik,

Mencart lawan yang sama, pada strotegi ini semua digjak lebih bersatu
untuk menghadapi pihak ketiga (pihak luar), karena pihak ketiga dianggap
sehagai lawan yang membahayakan

Meminta bantuan pihak ketiga, strategi ini diterapkan bila konflik tidak
dapat dipecahkan oleh pihak-pihak yang berkonflik

Peningkatan interaksi dan komunikasi mereka, karena suatu saat mereka
akan mengerti dan menghargai dasar pikiran dan perilaku pihak lain.
Strategi ini sering tidak berhasil karena dua sebab : Bila konflik bersifat
fundamental, seperti misalnya konflik akibat perbedaan sistem nilai dan
tujuan suatu kelompok, maka interaksi tersebut justru dapat lebih
memperuncing keadaan. Kedua, anggota kelompok dalam berinteraksi dan
berkomunikasi cenderung merasa sebagai “wakil” pihaknya, sehingga
perasaan semacam ini mempengaruhi pola pikir dan pola perilaku dalam
beﬁ.r-ileraksi dan berkomunikasi dengan anggota pihak lain.

Latihan kepekaan (sensitivify fraining), strategi ini umumnya digunakan
untuk menanggapi konflik yang terjadi dalam suatu kelompok atau pun

antar kelompok. Dalam strategi ini pihak-pihak yang . disiak
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masuk dalam suatu  kelompok, dan masing-masing pihak diberi
I:E.l;l:mpulan mengemukakn ps:m;!.up;u dan perasaan yang neealil sekalipun
mengenai pihak lawan,

o Koordinasi, strategi inn dapal dipunakan pada semua jenis kooflik, namun
yamg pecdu diperatikan bahwa koordinasi dapat merupakan sumber
konflik, karena melalui koordinasi sescorang dilarapkan berperan sebagai

koordinator dan yang lainnya scbagai yang dikoordinasikan.

Dean G. Pruitt dan Jeffrey Z, Rubbin (2004: 55) menjelaskan bahwa
ada lima macam sirategi vanpg bisa digunakan oleh pihak-pihak yang

mengalami konflik yaitu :

a. Contending (bertanding) — yaitu mencoba menerapkan solusi yang lebih
disukai oleh salah satu pihak oleh pihak lain. Contending meliputi segala
macam usaha untuk menyelesaikan konflik menurut kemauvan seseorang
tanpa mempedulikan kepentingan pihak lain. Pihak-pthak yang
menerapkan strategi ini tetap mempertahankan aspirasinya sendiri dan
mencoba membujuk pihak lain untuk mengalah. Salah satu taktik yang
bisa digunakan diantaranya adalah mengeluarkan ancaman, menjatuhkan
penalti dengan pengertian bahwa penallti itu tidak jadi dijatuhkan bila

* pihak lain mau mengalah, dan melakukan tindakan-tindakan yang

mendahului pihak lain yang dimaksudkan untuk mengatasi konflik tanpa

#

sepengetahuannya.
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b. VYielding (mengalah) - yaitu menurunkan aspirasi sendiri dan bersedia

menerima kuring dari vang sebetdlnva diinginkan, Inilah cara bagian
Penjualan dan Produksi mengatasi perselisiban mercka atas penjadwalan
produksi, Musing-masing pilak bersedia menerima kuring dari yang
schetulnya mercka inginkan untuk mencapai kesepakatan yang dapat
diterima kedua helah pihak . apakah kesepakatan semacam ilu benar-benar
dapat memuaskan kedua belah pihak? Kita tidak dapat memastikannya,
tetapi ada satu alasan untuk m.empertanyakan scbuah solusi “yang
terburuk dari dua pilihan™ tidak mempunyai dampak tertentu. Yielding

memang menciptakan solusi, tetapi bukan berarti solusi yang berkualitas

tinggi.

Problem Solving (pemecahan masalah) — yaitu mencari alternatif yang

memuaskan aspirasi kedua belah pihak, dengan cara mengidentifikasikan
masalah vang memisahkan kedua belah pihak dan mengembangkan serta
mengarah pada sebuah solusi yang memuaskan kedua belah pihak. Pihak-
piohak yang menerapkan strategi ini berusasha mempertahankan
aspirasinya sendiri tetapi sekaligus berusaha mendapatkan cara untuk
melakukan rekonsiliasi dengan asPirasi- pihak lain. Kesepakatan yang
diperoleh dalam problem solving dapat berbentuk kompromi, atau dapat

pula berbentuk solusi integratif.



d. With Drawing (menarik diri) — yoilu memilih meninggalkan situasi
konflik, baik secara fisik maupun psikologis, Perginva anak yang lehil
keell dari tempat kejodian, yang menyebubkan berukhimya pertengkaran,
merupakan suatu cara pendekatan terhadup konflik vang sanaal berbeda
dengan problem solving,  yielding, maupun contending.  Withdrawing
melibatkan pengabdian terhadap kontroversi. sedangkan di dalam strategi
yvang lain terkandung upaya mengatasi konflik yang berbeda satu sama

lain.

e. Inaction (diam) — yaitu tidak melakukan apapun. Inaction adalah strategi
yang tidak dimaksudkan untuk mengatasi tetapi untuk menbghentikan atau
untuk mengabaikan konflik.

Selanjutnya Edward Azar (dalam Hugh Miall dkk 2002: 115)
mengemukakan bahwa uniuk mengurangi konflik akan memerlukan
pengurangan tingkat keterbelakangan. Kelompok-kelompok yang mencoba
memuaskan kebutuhan akan identitas dan keamanan mereka melalu konflik
akan mengupayakan perubahan dalam struklur masyarakat mereka.
Penyelesaian konflik dapat benar-benar terjadi dan berakhir jika pemenuhan
perbaikan keterbelakangan juga terjadi. Mempelajari konflik yang berlarut-
larut membuat seseorang dapat menyimpulkan bahwa perdamaian adalah

pembangunan dalam arti yang luas.
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Edward Azar (dalam Hugh Miall dkk 2002: 152) menycbutkan bahwa
Langkah pencegahan aktif untuk mencegah konflik dapat dibagi dalam dua
jenis vaitu:

a, Pencegahan  rningan  ditujukan  pada situasi pencegahan  denpan
kemungkinan jelas terhadap muneulnya kekerasan dart konllik bersenjata
dimana para pelakunya tdak perlu memposisikan diri mereka pada akar
penycbab  konilik secara mendalam, tujuan pencegaban ini adalah
mencegah konflik laten ataw konflik yang akan pecah menjadi konflik
bersenjata yang hebat.

b. Pencegahan mendalam ditujukan pada akar penyebab termasuk konflik
kepentingan dan hubungan dimana melibatkan diri dalam persoalan
pembangunan, kebudayaan politik dan hubungan komunitas,

Menurut Maswadi Rauf (2000: 8-13) bahwa penyelesaian konflik
(conflict resolution) adalah Usaha-usaha yang dilakukan untuk menyelesaikan
konflik dengan cara mencari kesepakatan antara pihak-pihak yang terlibat di
dalam konflik. Konflik berhasil diselesaikan bila dapat dicapai konsensus
antara pihak-pihak yang bertikai. Pihak-pihak yang tadinya bertikai berhasil
menyelesaikan konflik mercka bila mereka bersepakat untuk tidak
meneruskan perbedaan pendapat karena berhasil menemukan titik temu dari

pendapat atau pandangan yang tadinya bertentangan.
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Hal inilah yang membuat penyclesnian konflik bukanlah pekerjnan
vang mudah karena amat sulit sescorang untuk mengubah pendapatnya yang
berbeda dan bertentanpan denaan pendapat orang lain. jika tidak ditemukan
cara penvelesuian konllik yange efektil, kontlik dapat menimbulkan ancaman
disintegrasi masyarakal, yaiu terpecabnya masyarakal sesuai dengan garis
yvang memisahkan  pihak-pihak  yang  terlibat  konllik  schingga  dapat
menghasilkan dua kelompok masyarakal yang terpisah dan bermusuhan.

Ada dua cara penyelesaian konflik, yaitu penvelesaian konflik secara
persuasif (persuasive) dan penyelesaian konflik secara kekerasan atau koersif
(coercive). Cara persuasif menggunakan perundingan dan musyawarah untuk
mencari titik temu antara pihak-pihak yang berkonflik. Pihak-pihak yang
berkonflik melakukan perundingan, baik antara mereka saja, maupun
menggunakan oleh pihak lain (pihak ketiga) yang bertindak sebagai mediator
atau juru damai. Musyawarah diharapkan membawa penyelesaian konflik
dengan dengan terjadinya perubahan-perubahan pandangan dan salah satu
atau semua pihak yang terlibat sehingga perbedaan-perbedaan antara mereka
dapat dihilangkan.

Penyelesaian konflik secara koersif menggunakan kekerasan fisik atau
ancaman kekerasan fisik untuk menghilangkan perbedaan pendapat antara
bihak-pihak yang terlibat konflik. Penggunaan kekerasan fisik atau ancaman
penggunaannya menimbulkan rasa takut di pihak yang akan dikenai yang

berpengaruh  terhadap tingkah lakunya. Cara koersif menghasilkan
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penyelesaian konflik dengan kualitas yang rendah karena konflik sebenamya
helum selesai secara tuntas, Titik temu atau mulakat werbentuk seecara tempaksa
schingga sesungguhnya pihak yang lebih lemah menvetujui pendapat vang
lebih kuat tidak sas dasar kesadaran dan keinginan sendiri.

. Tinjuuan Tentang Masyarakat

Masyarakat adalah golongan besar atau kecil terdiri dari beberapa
manusia, vang dengan atau kerena sendirinya bertalian secara polongan dan
pengaruh- mempengaruhi satu sama lain (Hassan Shadily 1993 : 47),

Menurut Emile Durkheim (dalam David Berry 1995: 5) bahwa masyarakat
merupakan suatu kenyataan yang obyekiif secara mandiri, bebas dan individu-
individu yang merupakan anggota-anggotanya. “kita harus”, katanya “mencari
pengertian fentang kehidupan sosial di dalam sifat hakekat masyarakat itu
sendiri”. Masyarakat “bukanlah hanya sekedar suatu penjumlahan individu
semata-mata, melainkan suatu sistem yang di bentuk dari hubungan antar mereka,
sehingga menampilkan suatu realita tertentu yang mempunyai ciri-cirinya
sendin’.

Keberadaan manusia sebapai mahluk individu sekaligus mahluk sosial
menjadikan adanya saling ketergantungan (imferdevedence) antara yang satu
dengan yang lain dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam kelangsungan hidup
manusia senantiasa membutuhkan kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi baik

kebutuhan secara fisik/jasmaniah maupun kebutuhan emosional/rohaniah. Dengan
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kata lain manusia sebagai mahluk sosial adalah mahluk yang sclalu hidup
bersama, maka kehidupan bersama inilah vang disebut dengan masvarakal.
Menurut Mac Iver dan Page (dalam Socjono Sockanto, 1986: 20},
memberikan pengertian tentang masyarakat sehagai berikut @ “Masyarakat adalah
merupakan kelompok manusia yang telah hidup dan bekerjasama antar berbagai
kelompok dan penggolongan dari pengawasan tingkah laku serta kebiasaan

manusia’”,

Sedangkan menurut Ralph Linton (dalam Soejono Soeckanto, 1986:20)
mengatakan bahwa: “Masyarakat adalah merupakan kelompok manusia yang
telah hidup lama dan bekerjasama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur
diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan
batas-batas yang dirumuskan dengan jelas™.

Melihat pengertian tersebut di atas maka dapat dikatakan bahwa kelompok
manusia vang mendiami suatu wilayah tertentu dengan sejumlah peranghkat
aturan-aturan yang berinteraksi dan saling mempengaruhi satu sama lain disebut
masyarakat, Manusia meskipun pada awalnya dilahirkan seorang diri akan tetapi
untuk melangsungkan dan mempertahankan hidupnya mereka membutuhkan
orang lain dalam bentuk sistem sosial dan akhimya hidup dalam suatu masyarakat

{he;ma_s}ramkat}.
Masyarakat berasal dari kata arab “Syarakat™ yang artinya bergaul, ikut

ta, berpartisipasi. Dalam bahasa inggeris dipakai istilah society yang berasal
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dari kata latin socius, yang berarti kawan. Secara umum kata masyarakat dapat

diartikan  schagai “Tﬂﬂgvlﬁﬁltng yang saling  bergaul  mau  berinteraksi

(Koentjaranigral 1980: 157). Kalangan ilmuan sosial menangeapi kata masyarakal

bukan  schagai  istilah  biasa  melainkon  sebagai  konsep,  karena it

Koenljaramngrat, misalnya menvebutkan bahwa suatu kesatvan sosial dapat

discbutkan sehapai masyarakat bilamana didalamnya :

a. Terdapat interaksi antara warga-warganya

b. Terdapal adat istindal, norma-norma, hukum dan aturan-aturan terientu
yang mengatur tingkah laku warganya

¢. Terdapat suatu kontinuitas dalam waktu, dan

d. Terdapat rasa identitas yang mengikat warganya.

Maka Koentjaraningrat kemudian mendefinisikan masyarakat sebagai
suatu kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat
tertentu yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama.
Kemudian Koentjaranigrat mendefenisikan masyarakat sebagai suatu kesatuan
hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang
bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama.

Masyarakat di dalam konteks pembangunan masyarakat, adalah
masyarakat dalam arti community’komunitas. Dilihat dari segi etimologi,
community berasal dari kata communitat, yang berakar pada kata tomunete atan
common, Community ini mempunyai dua arti. Perlama, sebagai kelompok sosial

yang bertempat tinggal dilokasi tertentu, memiliki kebudayaan dan Sejarah yang
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sama. Kedua sebagai satuan pemukiman yang terkecil, diatasnya ada kota kecil

(town), dan diatas kota keeil, kota atau kota besar (city),

Menurul Roland 1., Werren :.il:m Leonard S. Cottrell (dalam Taliziduhu

Ndraha 1990: 57) menyebutkan sembilan konsep komunitas yang baik vaitu ;

g, Sctiap anggota  masvarakal berinteraksi satu dengan lain berdasarkan
hubungan pribadi. Kelompok seperti ini disebut juga kelompok primer
(primary grow).

b. Komunitas memiliki otonomi, yaitu kewenangan dan kemampuan untuk
mengurus kepentingannya sendiri secara bertanggung jawab,

c. Komunitas memiliki viabilitas, yakni kemampuan untuk memecahkn
masalahnya sendiri.

d. Distribusi kekuasaan yang merata, setiap orang berkesempatan nyata yang
sama dan setiap orang bebas memilih dan menyatakan kehendaknya.

e. Kesempatan setiap anggota masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam
mengurus kepentingan bersama.

f Komunitas memberi makna pada anggotanya. Sejauhmanakah pentingnya

komunitas bagi seorang anggota.

Di dalam komunitas dimungkinkan adanya heterogenitas dan perbedaan

pendapat.

h i]i dalam komunitas, pelayanan masyarakat ditempatkan (dilancarkan)

sedekat dan secepat mungkin pada yang berkepentingan.
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i. Di dalam komunitas bisa terjadi konflik. Komunitas harus memiliki
kemampuan untuk managing conflict.

Yang termasuk  unsur-unsur masyarakat adalah  pranmta  (inseivdion),
lembaga (fastitute), kedudubon(starus), dan peranan(role). Keempat unsur it
suling terkait sama Iain dalam membentuk  masyarakat, Dalam  kehidupan
masvarakat individu-individu dimungkinkan berinteraksi oleh karena adanya
pranata sosial. Konsep prunata didelenisikan sebapai suatu sistem norma dan
aturan-aturan terteniu yang menala lindakan guna memenuhi keperfuan khusus
dari manusia dalam kehidupan bermasyarakat,

Konsep lain yang sangat berkaitan dengan pranata adalah lembaga.
Lembaga dalam hal ini dipahami sebagai wahana bagi berlangsungnya kegiatan
tertentu dalam rangka memenuhi kebutuhan tertentu, maka lembaga adalah yang
mewadahi berlangsungnya pranata. Dalam setiap masyarakat, komunitas, dan
kesatuan hidup manusia, termasuk yang lebih kecil seperti kelompok-kelompok
kekerabatan atau vang paling kecil sekali pun berupa keluarga inti, selalu terdapat
kedudukan-kedudukan dan peranan-peranan sosial.

Menurut Tonnies (dalam Hassan Shadily 1993 :17) berpendapat, bahwa
golongan di dalam masyarakat ini terbagi dalam macam golongan yang selalu
lentang-menentang atau selalu terdapat dalam yang satu berubah kepada bentuk
}'an;; kedua. Yang pertama adalah Gemeinschafi, persekutuan hidup dimana

memelihara hubungan berdasar keturunan dan kelahiran, berdasar

r

orang-orang
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rumah tangga dan keluarga serta famili dalam ani yang seluas-luasnya yang selalu

menunjukkan adunya hubungan yang erat diantara angpotanya,

Adut dan hak milik bersama terhadap tanab adalah unsur yang lerpenting
bagi gemeinschafi. Sehagii contoh dapat kita gambarkan ikatan di desa di amtara
anggola-anggotanya. Peralian yang menycbubakan perasaan salu, schingga
persckutuan hidup it hanya dapat berperak sebagai suatu badun yang hidup
bersatu jiwa, yang menghasilkan kebiasaan bersama.

Yang kedua adalah gesellschaft atau perkongsian hidup, di mana anggota-
anggotanya terdapal sebagai orang-orang luar terhadap yang lain. Tiap anggota
hanya bergerak untuk kepentingan sendiri, dan tindakan diambilnya jika ada
keuntungan dibelakangnya.

Selanjutnya Hassan Shadily (1993: 50), mengunggkapkan bahwa, cara
terbentuknya masyarakat mendatangkan pembagian dalam :

a. Masyarakat paksaan, umpamanya ncgara, masyarakat tawanan di tempat
tawanan, masyarakat pengungsi atau pelarian dan sebagainya. Kedalam
(kelompoknya) bersifat gemeinschaﬁ keluar bersifat gesellschaft.

b. Masyarakat merdeka, yang terbagi dalam :

1. Masyarakat alam yaitu masyarakat yang terjadi dengan sendirinya, seperti
suku-golongan, yang bertalian karena darah atau keturunan, umumnya
yang masih sederhana sekali kebudayaannya dalam keadaan terpencil atau

tak mudah berhubungan dengan dunia luar. Umumnya bersifat

#

gemeinschaft.
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demikian juga masyarakat mempunyai ekonomi demi kelangsungannya dan
perkembangannya.

Sedangkan Vilfredo Pareto (dalam K. J. Veeger, 1985: 71) menckankan
babwa hidup bermasyarakan terdini dari apa yang dilakukan oleh anggota-angpota
mdividu yang merupakan the marerial poims or moleenles dari sistem, di mana
kelukuan terbesar manusia bersifit mekanis atau otomatis. Pareto membedakan
antara perbuatan  logis  dengan  nonlogis. Perilaku  discbut logis, kalau
direncanakan oleh akal budi dengan berpedoman pada tujuan yang mau dicapai.
Di mana hampir seluruh kehidupan masyarakal terdiri dari perbuatan non logis,
misalnya dalam hal pengambilan keputusan oleh hakim, di mana keputusan-
keputusannya dipengaruhi oleh kepentingan dan sentimen yang berpengaruh di
dalam masyarakat. dan melihat hahwa ada dua tipe perilaku non logis yang paling
sering menonjol yaitu:

a. Orangnya menyangka secara subyektif bahwa suatu langkah tertentu perlu di
ambil untuk mencapai suatu tujuan, padahal tidak ada hubungan yang
obyektif antara langkah itu dengan tujuan itu.

b. Ada perbuatan lain yang mencapai sasaran mercka sesuai dengan perhitungan

dan canaan rasional sebelumnya dan semestinya disebut logis. Tetapi
peren

udah tercapai tujuan tersebut timbul suatu keadaan yang merupakan
385

"\ ebalikan dari apa yang diharapkan.
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demikian juga masyarakal mempunyai ckonomi demi kelangsungannya dan

perkembangannya,

Sedungkan Vilfredo Pareto (dalam K. J. Veeger, 1985: 71) menekankan
bahwa hidup bermasyarakat terdini dari apa yang dilakukan oleh anggota-anggota
individu yang merupakan the mererial pofais or molecules dari sistem, di mana
kelakuan terbesar manusia bersifat mekanis atau otomatis. Pareto membedakan
antara perbuatan  logis dengan nonlogis. Perilaku disebut logis, kalau
direncanakan oleh akal budi dengan berpedoman pada tujuan yang mau dicapai.
Di mana hampir seluruh kehidupan masyarakat terdiri dari perbuatan non logis,
misalnya dalam hal pengambilan keputusan oleh hakim, di mana keputusan-
keputusannya dipengaruhi oleh kepentingan dan sentimen yang berpengaruh di
dalam masyarakat. dan melihat bahwa ada dua tipe perilaku non logis yang paling
sering menonjol yaitu:

a. Orangnya menyangka secara subyektif bahwa suatu langkah tertentu perlu di
ambil untuk mencapai suatu tujuan, padahal tidak ada hubungan yang
obyektif antara langkah it dengan tujuan itu.

b. Ada perbuatan lain yang mencapai sasaran mereka sesuai dengan perhitungan
dan perencanaan rasional sebelumnya dan semestinya disebut logis. Tetapi

sesudah tercapai Lujuan tersebut timbul suatu keadaan yang merupakan

"kehalikan dari apa yang diharapkan.
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Lain halnnya denpan George Simmel (dalam K. J. Veeper, 1985: 91) yang

mengatakan  hahwy masyarakal  bukanlah  kesatuan viing: Ol D

memberikan pengertian dasar halwa -

a. Masyarakat terdiri dari jaringan relasi-relasi antara orang, yang menjadikan
mercka bersmu, bukan badun (isik bukan juga bavangan di dalam kepala
orang melainkan scjumlah pola perilaku yang disepakati dan ditunjang
bersama atau biasa disebut teori tindakan (theory of action). Interaksi anggota
vang bertumpu pada konsepsi-konsepsi dan pola-pola perilaku yang ditunjang
bersama, itulah salah satunya titik tolak agar kita akan mencapal suatu
pengertian akan masyarakat yang sebenarnya.

b. Relasi-relasi aktif antara orang yang berkelompok atau bermasyarakat, tidak
semua sama sifatnya. Relasi-relasi itu dapat mengarah kepada terbentuknya
community alau association.

¢. Kesatuan-kesatuan sosial tidak hanya terbentuk dari relasi-relasi integratif dan
harmonis. Demi tercapainya suatu strukturisasi sosial yng sehat, maka kritik,
oposisi, persaingan, dan sikap iri hati sama diperlukan seperti kesesuaian

paham, partisipasi, dan persahabatan. Ucapan, bahwa oposisi meromgrong

dan merusak apa yang telah dibangun oleh pihak berkuasa, tidak dapat

dibenarkan. Keadaan masyarakat ditentukan oleh dua jenis interaksi yang

kedua-duanya memiliki efek yang positif. Sebagai contch simmel

menyebutkan persaingan antar  individu-individu di bidang ekonomi.

Persaingan memang merupakan salah satu bentuk konflik antara orang, tetapi
ersain
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kalau dilihat dalam keseluryhan interaksi yang membentuk masyarakat.

persaingan memainkan peranan positi bagi seluruh group.
d. Tidak semua kesaan sosial mempunyai lama waktu dan intensitas vang
LHINIE R
Selanjutnya Emile Durkheim (dalam  Soerdono Sockanto  1985: 21)
menjelaskan pokek-pokok pikirannya mengenai hukum dalam masyarakat di
dalam bukunya mengenai pembagion  kerja  dalam  masyarakat  yang
mengemukakan suatu teori mengenai perkembangan hukum dengan menegaskan
bahwa hukum merupakan ukuran bagi adanya tipe-tipe solidaritas tertentu dalam
masyarakat. Di mana dalam masyarakat terdapat dua tipe solidaritas, yakni
solidaritas mekanik dan solidaritas organis. Solidaritas mekanik akan dapat
ditemukan pada masyarakat yang relatif bersahaja dan homogen. Kesatuan dan

persatuan dalam masyarakat didasarkan pada hubungan antar pribadi serta

persamaan kebiasaan, gagasan maupun sikap.
Solidaritas organis merupakan ciri khas masyarakat modem yang

heterogen yang ditandai dengan pembagian kerja yang rumit. Dasar-dasar

solidaritas terletak pada hubungan fungsional antara pribadi-pribadi maupun

kelompok yang melaksanakan berbagai peranan yang bervariasi. Sejalan dengan

adanya dua tipe solidaritas tersebut, terdapat dua tipe hukum, yakni hukum

l‘epm‘sif dan hukum restitutif, Pada masyarakat bersahaja, dengan solidaritas

mekanis, terdapat hukum represif dan hukum pidana. Pada masyarakat homogen

L
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tersebut (yang belum mengenal pembagian kerja yang rumit) suatu sikap tindak

kriminal menodal hati nurani yang bersih dari kelompok atau kelektive,



BAR LT

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Kota Bau-Bau adalah schuah kotamadya atau kota otonom di Pulau Buton,
Sulawesi Tenggara, Bau-Dau memperoleh status kota pada wanggal 21 Juni 2001
berdasarkan UU No 13 Tahun 2001,

Pada awalnya, Bau-Bau merupakan pusat Kerajaan Buton (Wolio) yang
berdiri pada awal abad ke-15 (1401 — 1499). Buton mulai dikenal dalam Sejarah
Indonesia karena telah tercatat dalam naskah Nagarakretagama karya Prapanca pada
Tahun 1365 Maschi dengan menyebut Buton atau Butuni sebagai Negeri (Desa)
Keresian atau tempat tinggal para resi dimana terbentang taman dan didirikan lingga
serta saluran air, dengan rajanya bergelar Yang Mulia Mahaguru. Cikal bakal negeri
Buton untuk menjadi sebuah Kerajaan pertama kali dirintis oleh kelompok Mia
Patamiana (si empat orang) yaitu Sipanjonga, Simalui, Sitamanajo, Sijawangkati
yang oleh sumber lisan di Buton mereka berasal dari Semenanjung Tanah Melayu

pada akhir abad ke — 13.

Aktifitas ekonomi, budaya, politik, dan sosial pada masa lalu banyak

dilakukan melalui laut. gebab dimasa lalu, perdagangan paling ramai dan mudah

dilakukan adalah melalui sungai dan laut, Dimasa lalu, posisi wilayah Buton sebagai

kota yang sangat dekat dengan pusat birokrasi colonial di Timur Indonesia yakni
ng

Ambon dan Makassar.
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ditempatkan pada berbagai dacrah di Indonesia oleh pemerintah 1lindia Belanda,

Secara ckonomi, Ambon (Maluku) dikenal juga schagai pusat rempah-rempah yang
laku di pasar Internasional sehinupa banyak dikunjungi oleh para pedagang.

Kondisi ini sangat menguntungkan Kota Bau-Bau karena berada di jalur
menuju Maluku jika dari Barat Indonesia dan sebaliknya, Akibatnya, banyak orang
Buton yang pergl berdagang ke Ambon dan akhirmnya bermukim dan menetap disana.
Sehingga banyak orang Buton yang bekerja sebagai pedagang di Kota Ambon sampai
sebelum kerusuhan Maluku pecah disana. Makanya, sangat wajar ketika terjadi

kerusuhan Maluku pada tahun 1999, salah satu daerah pengungsian terbesar selain

Bupis/Makassar adalah Buton.

Sejak tahun 1999 — januari tahun 2000 tercatat sekitar 16.000 pengungsi
Ambon yang tinggal di Bau-Bau. Konsentrasi pemukiman pengungsi Ambon terietak
di pemukiman pengungsi Ambon di Wakonti dan perkampungan pengungsi bukit
selamat (Pala Tiga), di wilayah Kecamatan Wolio, Bau-Bau,

Berbeda dengan lokasi pemukiman pengungsi Ambon di Bukit Selamat (Pala
mukiman pengungsi Ambon di Wakonti sering terjadi konflik.

Tiga), di daerah pe

Perlu diketahui bahwa, pusat pemukiman pengungsi Ambon di Bau-Bau terletak di

Wakonti. dan daerah tersebut agak terisolasi atau jauh dari daerah pemukiman

pendudui: lokal, Praktis pengungsi Ambon sangat menguasai daerah sekitar

pemukiman tersebut. .
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A.  Kondisi Geografis dan Luas Wilayah

Kota Bau-Bau secara geogralis terletak di bagian selatan  garis
khutulistiva di antara 521" = 533" Lintang Selatan dan di antara 122.30° -
122.47" bujur Timuor, atau teretak di sehelab Selatan Propinsi Sulawesi Tenggara
vang mempunyal batas-batas adminisurast sehagai berikui
« Scbelah Utara berbatasan dengan selat Buton
« Scbelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kapontori Kabupaten
Buton

« Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pasarwajo Kabupaten
Buton

« Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kadatua Kabupaten
Buton

Kota Bau-Bau mempunyai wilayah daratan seluas 221,00 km?, luas laut
mencapai 30 km® merupakan kawasan potensial untuk pengembangan sarana dan
prasarana transportasi laut.

Wilayah Kota Bau-Bau terdin dari 6 Kecamatan, yaitu: Kecamatan
Betoambari, Kecamatan Bungi, Kecamatan Kokalukuna, Kecamatan Murhum,
Kecamatan Sorawolio dan Kecamatan Wolio.

Kondisi topografi wilayah pusat Kota Bau-Bau pada umumnya
bg;'gununga bergelombang dan berbukit. Dataran rendah sebagian besar berada
ah Bungi dan Sorawolio. Reliefnya terdiri dari pesisir pantai dan

pada wilay
perbukitan dengan ketinggian wilayah bervariasi antara 0 — 100 m diatas
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permukaan laul. Derdasarkan klasifikasi kemiringan lereng, sebapian besar
wilayah Kota Bau-Bau mempunyai kemiringan 8 = 30%. Berdasarkan kondisi
topograh, Kota Bau-Bau dapat dibagi atas empat keadaan wilayah, meliputi © 1),
Lahan datar terdapat disepanjong pantai dengan ketinggian 5 meter diatas
permukuaan laut, tersebar diwilayah Bungi dan Sorawolio dengan kemiringan 0 =
§%; 2). Daerah agak datar terdapat dibagian uara dan tenpgara pusat Kota Bau-
Bau dengan ketinggion 5 — 10 meter diatas permukaan laut; 3). Daerah
bergelombang berada diketinggian sekitar 60 meter diatas permukaan laut
dengan kemiringan 15 — 30%, terutama di Kecamatan Betoambari; 4). Daerah
perbukitan/curam dengan ketingpian diatas 80 meter dengan kemiringan lebih
dari 30% yang pada umumnya terdapat di Kecamatan Wolio.

Wilayah daerah Kota Bau-Bau terdiri dari 38 desa/kelurahan. Pada tahun
2003 dengan jumlah desa 9 dan kelurahan 29, pada tahun 2004 berubah menjadi
18 kelurahan, sedangkan pada tahun 2005 tidak ada perubahan.

Klasifikasi tingkat desa di Kota Bau-Bau tahun 2004 sampai dengan
tahun 2005 tidak ada perubahan dimana terdapat 14 desa swakarya dan 24 desa
Swasembada. Sedangkan jumlah kepala lurah menurut jenis kelamin Kota Bau-
Bau yakni 35 orang Lurah Laki-Laki dan 3 orang Lurah Perempuan.

Keadaan iklim di daerah Kota Bau-Bau sama dengan daerah lain
disekitarnya yang mempunyai dua musim yaitu musim hujan dan musim
udara berkisar 20° C — 33" C. Musim hujan terbanyak

kemarau dengan subu

terjadi pada bulan Januari dan Desember, pada bulan-bulan tersebut angin barat



yang bertiup dari Asia dan Samudera Pasilik mengandung banyak uap air,
musim kemarau terjadi pada Agustus sampai dengan bulan Oktober, pada bulan-
bulan ini angin timur yang bertiup dari Australia kurang mengandung uap air.
Pada tahun 2006 terjadi hari hujan scbanvak 121 dengan curah hujan
schanyak 1.723,6 mm. Dimana curah hujan tertinggi terjadi pada bulan April
sehesar 362,1 mm sedangkan curah hujan terkecil terjadi pada bulan Okiober
sebesar 0 mm.
Kependudukan dan Tenaga Kerja
B.1. Kependudukan
Jumlah penduduk Kota Bau-Bau menurut hasil Sensus Penduduk
(SP) tahun 1990 berjumlah 77.224 jiwa dan sepuluh tahun kemudian pada
tahun 2000 mencapai 106,092 jiwa, sehingga laju pertumbuhan penduduk
pertahun selama 10 tahun sebesar 3,23%. Angka pertumbuhan ini cukup
besar karena dipicu oleh adanya eksodus baik dari Ambon maupun dari
Timor-Timur. Hasil registrasi penduduk pada akhir tahun 2006 berjumlah
122.339 jiwa. Dari jumlah tersebut, terdapat jumlah penduduk laki-laki
sebanyak 57.027 jiwa (46,61%) dan perempuan 65.312 jiwa (53,39%).
B.2. Tenaga Kerja
Penduduk usia ketja di Kota Bau-Bau pada tahun 2005 sebanyak
sebanyak 51.610 orang atau 53,83 persen merupakan

' 95.880 orang,

anpkatan kerja dan sisanya sebanyak 44.270 orang atau 46,17 % bukan

catan kerja. Angkatan kerja tersebut terdiri dari 40.495 orang (78.46
angraian +
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persen) adalah bekerja dan 11.115 orang (21,54 persen) merupakan pencari
kerja (penggangauran teebuka),
Pendidikan

Pada tahun pelajaran 2002/2003 jumlah Sekolah Teman Kanak-Kanak
meningkal vaitu 46 unit tahun pelajaran 2002/2003 menjadi 54 unit tahun
pelajaran 2005/2006 jumlah guru pada tahun 2002/2003 166 orang menjadi 230
orang pada tahun pelajaran 2005/2006. sedangkan jumlah murid mengalami
peningkatan dari 2.291 orang pada tahun 200272003 menjadi 2.637 orang pada
tahun pelajaran 2005/2006 atau naik 15,10 persen. Rasio antara guru terhadap
sekolah TK tahun pelajaran 2005/2006 rata-rata 4 orang, rasio murid terhadap
sekolah rata-rata 49 orang dan murid terhadap guru rata-rata 11 orang.

Jumlah Sekolah Dasar pada tahun pelajaran 2002/2003 sampai dengan
tahun pelajaran 2005 / 2006 adalah 64 unit, pada tahun pelajaran yang sama
jumlah guru meningkat dari 846 orang menjadi 940 orang atau naik sebesar
11,11 persen, demikian juga dengan jumlah murid dari tahun pelajaran
2002/2003 sebesar 17,262 orang menjadi 17.127 orang pada tahun pelajaran
2005/2006 atau turun 0,78 persen. Rasio guru terhadap sekolah pada tahun
pelajaran 2005/2006 rata-rata 15 orang gurd setiap sekolah, rasio mund terhadap
sekolah 268 orang, sedangkan rasio murid terhadap guru rata-rata 18 orang.

pada tahun pelajaran 2002/2003 jumlah sekolah menengah pertama

(SMP) berjumiah 1 3 unit menjadi 19 unit pada tahun pelajaran 2005/2006 atau

ik 46.15 %, Pada tahun pelajaran yang sama jumlah guru meningkat dari 489
nat . '
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orang menjadi 570 orang atau naik 17,59 %. Tahun 200212003 jumlah murid
7.436 orang menurun menjadi 7.234 orang. Pada tahun pelajaran 2005/2006 atau
wrun 2,72 %. Rasio antara guru terhadap sekoluh tahun pelajaran 2005/2006
rata-rata 30 orang per sekolah, rasio murid terhadap sckolah rata-rata 381 orang
dan rasio murid terhadap guru rata-rata 13 orang.

Jumlah Sckolah Menengah Atas/SMA pada tahun pelajaran 2002/2003
sampai dengan tahun pelajoran 2004/2005 tidak ada perubahan yaitu 14 unit,
tetapi pada tahun pelajaran 2005/2006 menjadi 17 unit. Jumlah guru pada tahun
pelajaran 2002/2003 yakni 607 ﬁrang menjadi 733 orang pada tahun pelajaran
2005/2006 atau naik 20,76 %. Demikian pula jumlah murid menurun dart 9.033
orang tahun pelajaran 2002/2003 menjadi 8.697 orang pada tahun 2005/2006
atau turun 3,72 %. Dilihat dari rasio guru per sekolah pada tahun 2005/2006 rata

_ rata 43 orang dan rasio murid terhadap sekolah rata-rata 512 orang dan mund

terhadap guru rata-rata 12 orang.

Jumlah Mahasiswa Universitas Dayanu Iksanudin yakni pada semester

panjil sebanyak 1406 dan semesier genap sebanyak 1.408 dengan alumni

sebanyak 249 orang. Sementara untuk jumlah dosen sebanyak 165 orang dengan

tenaga administrasi 33 orang. Pada Universitas Islam Buton Nusantara memiliki

mahasiswa pada semester ganjil sebanyak 732 dan pada semester genap

sabaﬁyai g807 dengan jumlah dosen sebanyak 51 serta tenaga administrasi

banyak 8 orang. Universitas Muhammadiyah pada tahun 2005/2006 memiliki
sebany .

ahasiswa pada semester ganjil sebanyak 2.318 dan jumlah mahasiswa pada
mahasi
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semesler genap scbanyak -, dengan jumlah dosen sebanyak 115 serta tenaga
adminitrasi sebanyak 14 oranp. Sedangkan untuk STAT pada tahun 2005/2000
memiliki mahasiswa pada semester ganjil dan semester genap masing-masing
schanyak 583 dan 742 denzan jumlah dosen sebanyak 30 serta tenaga
administrasi scbanyak 15 orang.
Keschatan

Sarana dan pelayanan keschatan di Daecrah Kota Bau-Bau pada tahun
2005 seperti rumah Sakit terdapat 2 buah, Puskesmas 12 buah, Pustu sebanyak
17 buah, Puskesmas Keliling sebanyak 9 unit. Informasi jumlah tenaga medis
dan paramedis tahun 2005 yakni jumlah Dokter Spesialis sebanyak 7 orang,
Dokter Umum sebanyak 3 orang, Apoteker 5 orang, Sarjana Ksesehatan
Masyarakat sebanyak % prang, Perawat sebanyak 170 orang, Anastesi sebanyak 4
orang, Analisa Laboratorium Kesehatan sebanyak 6 orang.
Agama

Pada tahun 2005 jumlah sarana peribadatan di Kota Bau-Bau sebanyak
120 buah yang terdiri dari masjid 73 buah, mushala 32 buah, gereja katholik 2
buah, gereja protestan 7 buah dan purafvihara 6 buah. Selain itu juga jumlah
yak 160 orang menjadi 203 orang pada

jemaah haji, dimana tahun 2001 seban

tahun 2005 atau naik 26,88 persen.

Ekonomi

F.1. Pertanian dan Perkebunan
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Tanaman padi sawah pada tahun 2005 memiliki luas panen 1.697 Ha
dengan hasil produksi schesar 8.145.2 1on yang hanya terkonscntrasi pada 2
kecamatan yokni Kecaomatan Sorawolio dengan luas panen sebesar 18 Tla
vang mencapai produksi sebesar 86,0 ton, kemudian Kecomatan Bungi
denguan luas panen 1678 Ha yang mencapai hasil produksi schesar 8.725.6
lon. Bila dibandingkan dengan tahun 2004 maka produksi padi sawah
terjjadi kenaikan sebesar 26.03 % dimana pada tahun 2003 produksi padi
sawah mencapai 6.463 ton.

Uniuk tanaman padi ladang juga terkonsentrasi pada 3 kecamatan
yaitu Kecamatan Betoambari dengan luas panen 20 Ha yang mencapai hasil
produksi sebesar 724 ton, kemudian Kecamatan Sorawoilo dengan luas
panen 405 Ha serta mencapai hasil produksi sebesar 1.470,15 ton,
Kecamatan Bungi dengan luas panen 27 Ha yang mencapai hasil produksi
sehesar 97,47 ton. Bila dibandingkan dengan tahun 2004 dimana produksi
padi ladang mencapai 706,30 ton sedangkan tahun 2005 mencapai 1.636,24
ton maka terjadi peningkatan produksi sebesar 131,66 %.

Pada tahun 2005 luas panen tanaman jagung mencapai 373 Ha

dengan hasil 818,4 ton dimana terjadi peningkatan hasil produksi sebesar
I ¥

29 09 % bila dibandingkan dengan hasil produksi pada tahun 2004 yang

bi kayu dengan luas panen 130 Ha
‘mencapai 634 ton. Untuk tanaman ubi kayu

i 493 ton dimana terjadi pula
: o oroduksi sebesar 1.249,
mencapal hasil pr

-
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pemingkatan hasil produksi tanaman  ubi kayu schesar 68,60 % bila
dibandingkan dengan hasil produksi tshun 2004 yang mencapai 741 ton,

Hasil produksi sayur-sayuran pada twhun 2005 masih didominasi
olch kacang panjang, terong dan tomat, masing-masing dengan  hasil
produksi sebesar 5,875 kuintal, 238 kuintal, dan 82,5 kuintal.

lasil produksi buah-buahan yang paling menonjol adalah buah
pisang pada tahun 2005 scbesar 58,834 kuintal. Sama halnya dengan nangka
dengan hasil produksi pada tahun 2005 sebesar 45,090 dan berikutnya
adalah buah mangga sebesar 18.559 kuintal.

Komoditas hasil perkebunan yang mengalami peningkatan hasil
produksi yakni kemiri dengan hasil produksi 103,94 ton pada tahun 2004
menjadi 241,666 ton pada tahun 2005, enau dari 93,96 ton menjadi 13,920
ton, kapuk dari 51,18 ton menjadi 30.044 ton dan kelapa dalam dari 56,01

ton menjadi 182,41 tom, jambu mete dimana pada tahun 2004 sebesar
196,19 ton menjadi 244,695 ton pada tahun 2005.

F.2. Peternakan dan Perikanan
Jumlah produksi ternak besar dan kecil pada tahun 2005 yakni untuk

sapi sebanyak 1.380 ekor, kuda sebanyak 7 ekor, kambing sebanyak 940

ekor dan babi sebanyak 1.188 ekor. Sedangkan untuk temak unggas yakni

152,330 ekor, ayam ras sebanyak 105.000 ekor,

untuk ayam buras sebanyak

dan itik/bebek sebanyak 6.470 ekor.

70



Hasil produksi perikanan pada tahun 2005 mengalami penurunan
dibandingkan dengan tahun 2004, dimana untuk perikanan laut tahun 2005
mencapai 12.779.88 ton twrun menjadi 9,92 % dibandingkan dengan tahun
2004 yang mencapai 14,188 ton. Produksi perikanan darat tahun 2005
mencapai 23,6 ton atau menurun sebesar 28,49 % dibandingkan dengan
tahun 2004 yang mencapai 33,00 won.

F.3. Indusin

Industri besar antara tahun 2004 dan tahun 2005 tidak terjadi
penambahan yaitu sebanyak 1 buah dengan jumlah tenaga kerja 280 orang,
sedangkan industri sedang, industri kecil dan industri rumah tangga terjadi
penambahan masing-masing secara berturut dari 3 buah menjadi 4 buah
dengan jumlah tenaga kerja 92 oran, dari 50 buah menjadi 59 buah dengan
jumlah tenaga kerja 227 orang, dari 39 buah menjadi 123 buah dengan
tenaga kerja sebanyak 384 orang.

Daya terpasang listrik pada tahun 2004 mencapai 14.313.150 kw

dangkan pada tahun 2005 sebanyak 175.849.850 kw atau meningkat 91,86
sedan

sen. Jumlah pelanggan tahun 2004 sebanyak 15.437 dan tahun 2005
persen.

sehanyak 61.841. listrik terjual tahun 2004 sebanyak 22.248.988 kwh dan

ahun 2005 gebanyak 57.677.122 kwh dan nilai penjualan listrik tahun 2004
tahun

- i ahun 2005 meningkat menjadi
. g80 ribu rupiah dan 1
sebanyak 13.233.

34.311.908 ribu rupiah.
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Jumlah pelanggan air minum tahun 2004 sebanyak 7.848 sedangkan

tahun 2005 mencapai 7.958 alau terjadi peningkatan sebesar 1,38 persen.
Volume air yang disalurkan ke pelanggan tahun 2005 juga mengalami
peningkatan sehesar 9,65 persen duri tahun sehelumnya yaitu dari 2.214.473
m3 tahun 2004 menjadi 2.450.882 m3 whun 2005. Sedangkan nilai air
minum yang disalurkan / didistribusikan tahun 2005 mencapai 3.041.168
ribu rupish sedangkan tahun 2004 scbanyak 3.262.980 ribu rupiah atau
mengalami penurunan 7,29 persen.
F 4. Perdagangan
Qecara kuantitatif komoditi-komoditi potensial yang diperdagangkan
antar pulau melalui pelabuhan Bau-Bau antara lain adalah hasil pertanian
tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan, hasil hutan dan
. dustri. Totall volume komoditi yang diperdagangkan pada tahun 2005
sehesar 9.470.139,4 ton, 98.000 biji, 1.207 m3 dan 10.594 buah dengan nilai
78.284.641.335 dimana komaoditi perkebunan merupakan komoditi tertinggl
diperdagangkan yaitu sebesar 665.201 ton dengan nilai sebesar

yang

15 866.963.335 ribu rupiah dan komoditi yang terkecil adalah peternakan

}I'E.il'll E'E-'] 31 .25 ton dﬂnﬂﬂn nilai gebesar 151 ESHD‘DG ribu l'llpLE.h.

G. Anghkutan dan Komunikasi

G.1. Aksesibilitas

Bau-Bau adalah daerah penghubung Connecting Area antara
Kota Bau-

a Kawasan Timur lﬂd'ﬂ-ﬂﬂﬂiﬂ [K.T].
donesia (KBI) dan
Kawasan Barat In

T2



selain itu bagj masyarakal dacrah hiﬂ."t'rfrmdn:.,rm Kota Bau-Bau berperan

schagai dacrah akumdaror hasit produksi dan disiribuior kebutuhan dacrah

lersebul, dengan penghubung menggunakan pelabuban Fery ASDP yaitu

Pelabuhan Batulo.
Kota Bau-Bau dapat diokses secara langsung dengan 3 (tiga) cara,
yailu:

» Melalui laut dengan mengpunakan kapal laut PELNI yang
menyinggahi Pelabuhan Murhum sebanyak 24 kali dalam sebulan.
Lamanya perjalanan dari Jakarta ke Bau-Bau selama 3 hari,

« Melalui pintu udara dari Jakarta melalui Kendari dengan
menggunakan pesawat Merpati, Lion Air, Sriwijaya dan Batavia
selama 3 jam selanjutnya menuju ke Bau-Bau dengan mengunakan
jet foil (kapal cepat) selama 3 jam sambil menikmati pemandangan
pesisir Pulau Buton dan Pulau Muna

«  Melalui pintu udara dari Makasar ke Bau-Bau dengan menggunakan

pesawat Merpatl.

(5.2. Panjang Jalan

Panjang jalan tahun 2005 di Kota Bau-Bau secara keseluruhan

i terdiri dari jalan beraspal sepanjang km 139.9
sepanjang 205.04 km, yang

" (69 %) kerikil 51.28 km (25 %) canah 9.15 km (4 %) dan tidak diperinci
L] -

: 465 km (2 9%) dari 505.04 km. Kondisi jalan yang sedang
sepanjang - »

13
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sepanjang 134.20 km, Sedangkan sepanjang 55,14 km dalam kondisi rusak
dan rusak berat,

G.3. Angkutan

Jenis sarang angkutan darat yang dicakup adalah kendaraan bermotor
meliputi mobil penumpang sebanyak 130 buah, mobil barang sebanyak 471
buah, mobil bus scbanyak 506 buah dan sepeda motor sebanyak 7.683

buah,

Jumlah kunjungan kapal laut tahun 2005 tercatat sebanyak 6.818
kunjungan meningkat dibanding tahun 2004 yang hanya mencapai 5.406
kunjungan (naik 26 %) Untuk volume bongkar barang mencapai
18£9.302.391 ton dan muat sebanyak 79.638.571 ton. Untuk penyeberangan
kapal very selama tahun 2004 tercatat sebanyak 1.68] kunjungan dengan
jumlah penumpang yang naik mencapai 115.637 orang dan turun 135.870
orang.

Sarana pelabuban udara yang di kota bau-bau yang dapat disinggahi

pesawat udara sebagai angkutan penumpang dan barang adalah pelabuban

udara Betoambari yﬂng. dapat menghubunghkan bau-bau dan makassar

sebagai pelabuhan iransit. Kunjungan kapal udara yang datang melalui

pelabuhan udara Betoamb

" gebanyak 52 kali dengan jumlah penumpan

ari selama tahun 2005 dengan jumlah kunjungan
g datang sebanyak 879 orang

t. Jumlah lalu lintas barang melalui pelabuhan
dan 982 orang yang berangka

Betoambari tahun 2003 baru mencapai 280 kg bongkar dan 405 kg
udara Be
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T, Scdﬂngkﬂn bﬂgﬂﬁi untuk hungkar mcnm]-mi 2997 kg dan muat 4.908
N1

(.4, Pos dan Teleckomunikasi

Dalam penyampaian informasi surat tetap menjadi jalur komunikasi
yang utama, karena ity dibutuhkan saran Fisik Pelayan Pos dan Giro yang
memadai, Pada tahun 2004 di Kota Bav-Bau sudah tersedia 1 buah Kantor
Pos, 1 buah Kantor Pos Tambahan, 1 buah Pos Keliling Kota, 2 buah
Rumah Pos dan 9 buah Bis Surat.

Penggunaan telpon sebagal sarana telekomunikasi di Kota Bau-Bau
mengalami peningkatan yang sangat pesat terlihat dari produksi pulsa
telepon dan SLJJ tahun 2004 mencapai 55.960.443 pulsa (25,57 %)
dibanding tahun 2003 yang hanya 44.564.220 pulsa.

Kapasitas sentral telpon tahun 2004 mengalami peningkatan
dibandingkan dengan tahun 2003 untuk sambungan telepon induk dari
4.408 sambungan menjadi 4.592 sambungan atau naik 4,17 %. Sedangkan

untuk kapasitas sentral otomat tidak mengalami perubahan.

15
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada pembahasan laporan hasil penclitian, penulis akan mengungkapkan
entang konllik sosial penpungsi Ambon dengan masyarakat lokal Bau-Bau studi
kasus konllik sosial antara pengungsi Ambon dengan warga Katobengke, Kedatangan
pengungsi Ambon pasca kerusuhan Maluku yang banyak menelan korban jiwa, hana
dan benda ke Kabupaten Buton khususnya kota Bau-Bau mendapat empali yang
bepitu besar dari masyarakat. Namun ternyata, kedatangan pengungsi Ambon ke Kota
Bau-Bau juga menjadi beban bagi pemerintah dan warga setempal.
Tak heran jika kedatangan pengungsi Ambon di kota Bau-Bau membawa
heberapa masalah sosial diantaranya pengangguran, pemukiman yang tidak teratur

bahkan konflik sosial di masyarakat.

Sehubungan dengan konflik sosial antara pengungsi Ambon dengan warga

Katobengke, ada 2 (dua) komponen penting yang menjadi inti kajian ini yaitu

pengungsi Ambon di Bau-Bau dan masyarakat lokal kota Bau-Bau yaitu warga

i tersebut
Katobengke. Dinamika kelompok di dalam kedua komponen masyarakat

banyak mempengaruhi kajian konflik sosial yang menjadi inti pembahasan tulisan ini.
yak m

Konflik menurut gimmel (dalam Astrid. §. Susanto-Sunarto 1998: 18) adalah

i ik adalah
F 1al dari proses interaksi dalam masyarakat. Dimana konflik
‘enomenda s0s1a

alam masyarakat dengan

melainkan selalu dalam peroses antara harmoni dan

asusmsi bahwa tidak ada kelompok yang
bentuk sosialisasi d

selalu dalam keadaan harmoni

iif dan negatif '_I.ra.n'g membangun
ktor-faktor positl
Ju terdapat fa

disharmoni, atau sela
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relasi kelompok. Pada derajat tertentu konflik sangal csensial dalam membentuli=

kelompok dan mempertahankan cksistensi kelompok.

Adapun jumlah informan yang pencliti pilih secara purposive yaitu sebanyak
4 (empat belas) orang. Pencliti memilih 5 (lima) informan dari pengungsi Amban,
serta 9 (sembilan) informan dari warpa Katobengke,

Dalam penelitian ini ada tiga permasalaban yang akan menjadi pokok
pembahasan laporan hasil penelitian dalam bab 5. Pokok pembahasan pertama yaitu ;
bagaimana latar belakang terjadinya konflik sosial antara pengungsi Ambon dengan
warga Katobengke. Kedua, yaitu bagaimana beniluk-bentuk konflik yang terjadi
antara pengungsi Ambon dengan warga Katobengke. Ketiga, yaitu bagaimana
penyelesaian konflik sosial antara pengungsi Ambon dengan warga Katobengke.
Dengan demikian, setelah membahas ketiga pokok permasalahan tersebut, kita akan
dapat mengetahui latar belakang terjadinya konflik sosial antara pengungsi Ambon
dengan warga Katobengke, bentuk-bentuk konflik yang terjadi serta penyelesaian

konflik tersebut.

Adapun susunan isi dari hasil penelitian tentang konflik sosial antara

pengungsi Ambon dengan masyarakat lokal kota Bau-Bau adalah sebagai berikut

- Karakteristik informan (nama samaran sesuai dengan permintan informan)

- Proses terjadinya konflik sosial antara pengungsi Ambon dengan warga
Katobengke.

Bentuk-bentuk konflik yang terjadi antara pengungsi Ambon dengan warga
= entuk= :

Katobengke.
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Penyelesaian konflik sosial antara pengungsi Ambon dengan warga Katobengke.

A. KARAKTERISTIK INFORMAN

1. Umur

pengambilan  peran, memperoleh  informasi  alau berbagi  pengalaman  dan
pengambilan keputusan dalam lingkungannya. Umur akan memberikan pengaruh
besar terhadap sescorang tentang bagaimana ia melakukan kegiatan dalam memenuhi
kebutuhannya.

Berdasa.rk-an penclitian dari beberapa informan, maka di ketahui rata-rata

umur informan yang paling muda berkisar 21 tahun, sedangkan yang paling tua

adalah 52 tahun.
Table 1
Distribusi informan menurut umur

No MNama informan / samara Umur (tahun)
1. Im g;
2. Mwn 5
3. LaFl -
4. Wa Ma e
5. Lalli 3
6. Jr i
i Frm s
8. Umn it
9. Udn 0
10. Smil p
11. La Gfr 97
12. Ksm 57
13., H.RIn 47
14. Tbr
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5 Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di kota Bau-Bau yang
diwawancarai tenlang jenis kelamin, 13 (tiga belas) responden berjenis kelamin laki-

laki dan 1 (satu) responden berjenis kelamin perempuan.

o Tabhel 2
Distribusi Informan Menurul Jenis Kelamin

Mo | Nama Informan/Samaran Jenis Kelamin (L/P)
A Laki-laki
e [ Laki-laki
[ Laki-laki
5 Vo Perempuan
=) La Jki Laki-laki
6. Ifr Laki-laki
e Frm Laki-laki
8. Umn Laki-laki
9. Udn Laki-laki
11. |LaGfr Laki-laki
Laki-laki
:g E%n Laki-laki
14. | Ibr Laki-laki

Sumber : Pengalahan date primer

3. Pekerjaan

Pekerjaan sangal menentukan manusia

kebutuhannya sehari-hari. Pekerjaan

dalam kemampuannya memenubi

akan memberikan pengaruh terhadap peranan

dan juga status SCSE0ANE dalam keluarga.

manusia dalam keluarga
Tabled ,
Distribusi informan menurut jers pekerjaan
No | Nama Informan / Samaran Pekerjaan
Penyewaan ban dalam dan kompres ban

> i Watraptncuman maobil dan motor
2 Pegawai Neger Sipil
2 %: F[Lj Penjual Ikan
4. aMa ____———
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3. Ia Jhi Penjual pakaian
b. .I_I‘r Penjahit sepatu dan sandal
7. | Fm Tukang ojck
| &, Umn Petani
9. Udn Muontir benpkel
10, | Sml Tukany service elektronik
1. | LaGir Tukang kavu
12. | Ksm Pengrajin meubel
13. | FH.RIn Wiraswasta
14 Lbr

Pedugang kaki lima

4, Pendidikan

Pendidikan sangat berpengaruh besar terhadap pola pikir seseorang. Tindakan

dan perbuatan seseorang banyak dipengaruhi oleh kualitas pendidikannya,

Kelangsungan hidup seseorang akan sangat dipengaruhi oleh pendidikan yang ia

————— .

miliki.
Table 4 N
Distribusi informan berdasarkan t_ing,kat pend_id_tk.an
No | Nama Informan / Samaran Tlngpkat Pendidikan
SM
1. Irm
2. W gﬁ
3, LaFl o
4, Wa Ma =
% La Jli =
6. Ifr s
;‘ fjm SMP
: gt . SMA
9. L Ycn = SMA/STM
10. | Sml = SHAD
11. |LaGft _ _ —— SiA
12, |Ksm ___  ——TaMP
3. |HRIn __ _ —SMA
B0
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5, Tempat Tinggzal

Tempat tinggal atau lingkungan sosial eukup berpengaruh dalam membentuk

karaktler serta tingkah laku sescorang,

Table 3
Distribusi informan berdasarkan Tempat Tingpal

Mo Mama Informan / Samaran Tl:.'.n'lf':ﬂl Tinggal

I Irn Katobengke

2. Mwn Katobenghe

3 LaFl Katobengke

4, Wa Ma Katobengke

5. | Lalli Katobengke

6. It Permukiman pengungsi Wakonti
7. | Frm Pemukiman pengungsi Wakonti
8. Umn Pemukiman pengungsi Wakonti
9, | Udn K.atobengke

10. | Sml Pemukiman pengungsi Wakonti
11. |LaGfr Katobengke

12. | Ksm Katobengke

13. | HRIn Katobengke _ ,
14 | Lbr Pemukiman pengungsi Wakontl

B. PROSES TERJADINYA KONFLIK SOSIAL ANTARA EKSODUS

AMBON DENGAN MASYARAKAT KATOBENGKE KOTA BAU-BAU

Latar belakang konflik Sosial di Bau-Bau

Sebapai wilayah konsentrasi para pengungsi dari berbagai daerah, khususnya
i korban kerusuhan Maluku, kota Bau-Bau di Sulawesi Tenggara (Sultra)
pengungsi Kor
j 9 — januari tahun 2000
menyimpan potensi konflik kerusuhan. Sejak tahun 1999 — jan
‘ citar 16,000 pengungsi Ambon yang tinggal di Bau-Ba. K onsentrasi
tercatat sekitar 10.

bon terletak di pemukiman pengungsi Ambon di Wakonti

pemukiman pengungsi AmM
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dan perkampungan pengungsi bukit selamat (pala tiga), di wilaya Kecamatan Wolio

Bau-Bau.

Segregasi sosial antara penduduk lokal dengan warga pengunpsi Ambon
menjadi dinamika baru dalam kehidupan sosial masyarakat. Sebelum terjadi konflik
sosial antara pengungsi Ambon dengan warga lokal, pernah terjadi perkelahian antara
pemuda penpungsi Ambon dengan pemuda Katobengke di pantai nirwana, lokasi
rekreasi dan pariwisata yang ada di kota Bau-Bau,

Di kota Bau-Bau tak jarang terjadi perkelahian antar pemuda. Namun dari
beberapa kejadian perkelahian tersebut efek yang ditimbulkan tidak parah dan
melebar keperkelahian atau konflik antar komunitas. Berbeda halnya dengan
perkelahian yang melibatkan pemuda dari komunitas pengungsi Ambon yang ada di
Bau-Bau. Berikut, penulis akan mulai menelusuri dan menggambarkan konflik yang

melibatkan komunitas pengungsi Ambon dengan Warga lokal kota Bau-Bau.

Seperti halnya yang di ungkapkan oleh Informan 1 yang mengungkapkan

bahwa :

“Ciane iftu, feman ku berkelahi dengan eﬁm.ﬁd’us ﬂmb.ﬂl'! di pantai mirwana.

Orang angfﬂgﬁ Ambon mabuk karend habis ":!H:m mu;ﬁﬁ;: uﬁ:a;::. Fﬂ:ﬁu

Jalansialan i pantai mereka teller dan memyengs®y AR L epalag

menyenggol ini marah-marah. Teman ku tidak terima .II mar i E:Irg ;E:
di duluan disenggol. Mereka bertengkar, tidak lama Remudian

ia yang duluan dis ku berkelahi, saya juga ikut membantu pukul

berkelahi. Karena saya liaf 1emav nyak orang yang berkumpul disiti dan tahan

itu eksodus. Tapi ‘i‘iﬂ:;:;'a}';:i:;:ﬂaﬂkdaﬁi, saya dan teman ku enam (6) orang
r

kita orang uniuk b&gﬂmbﬂﬂg ke, karena saya dengar orang eksodus mau panggil

langsung pulang ke - N "
remfirfnimﬂyf untuk bikin kacay di pantai Nirwana

(Wawancara 16 Februari 2008)
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Perkelahian tersebut tidak berlanjut, sebab pada saat teman-teman pengungsi

Ambon yang terlibat perkelahian tadi tiba dj pantai Nirwana, pemuda Katobenpke

yang juga terlibat perkelahian sudah tidak ada di pantai Nirwana.

Sempatl terjadi aksi sweeping oleh pemuda penpungsi Ambon di pantai
Nirwana paska perkelahian yang terjadi sekitar pukul 14.00 Wita, 7 Januari 2001
tersebut. Aksi sweping dilakukan sekitar pukul 16.00 Wita, Para pemuda tersebut
menyisir sekitaran pantai untuk mencari pemuda Katobengke dengan menanyal
orang-orang yang ada di pantai Nirwana, namun aksi sweeping tersebut tidak
berlangsung lama setelah mereka mendapat informasi kalau orang-orang Katobengke
sudah meninggalkan lokasi kejadian setelah perkelahian terlerai.

Perkelahian tersebut menyimpan dendam tersendiri bagi pemuda pengungsi
Ambon terhadap pemuda Katobengke. Penulis tahu persis karena pada saat
perkelahian terjadi, juga berada di lokasi kejadian bahkan sempat ditanyai alamat

tempat tinggal oleh pengungsi Ambon saat aksi penyisiran. Insiden tersebut diatas

1

terhadap dua (2) orang anggota

Kabupaten Buton oleh oknum warga Katobengke pada kamis malam tanggal 25
u

Januari tahun 2001, Kondlik ini dipicu oleh |edakan bom dengan kekuatan kecil yang
i gedung gMUN 3 Bau-Bau, yang

be arga dua orang yan
lokasi terletak di kelurahan K atobengke- W menagkap g yang
okasinya terie

a menduga pelaku pengebaman tersebut

LW
dicurigai sebgai pelaku pengeboman arg
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mengendarat - mobil - kijang. Warga pun  spontan  berkumpul  akibat insiden

pengeboman gedung sckolah tersebut,

Kedua anggota polisi yang meningeal dunin akibat penperayokan  tersebut

diduga oleh warga adalah bagian dard komploan oknum yvang melakukan

pengeboman.

Seperti yang dituturkan Informan 2 yang diwawancarai dirumahnya

mengungkapkan bahwa :

“Kami mendengar ada beberapa orang yang memasang borm di Sma 3 Bau-
Bau. Mereka melarikan diri pake mobil kijang. Pada saat warga mulai ramai
berkumpul, tiba-tiba ada dua (2) orang lewat naek motor. Warga menduga kedua
orang tersebut adalah bagian dari komplotan pemasang bom. Warga pun sponfan
menghadang kedua orang tersebut. Pada saat ditanya-tanya oleh warga, tiba-tiba
kedua orang tersebut langsung dipukul dan dikeroyok oleh warga™
(wawancara tanggal 18 februari 2008).

Dari penuturan tersebut di atas, penulis menganggap bahwa penyeroyokan
dan pemukulan terhadap dua anggota polisi tersebut adalah sebuah aksi spontan oleh

warpa Katobengke yang dilatarbelakangi oleh adanya pengeboman terhadap gedung

Smun 3 Bau-Bau, Karena selang waktu antara insiden pengeboman dan lewatnya dua

orang polisi yang mengendarai motor tidak berselang jauh, maka warga mengira

mereka berdua adalah bagian dari komplotan pelaku pengeboman.

Hal ada juga diungkapkan oleh Informan 3 yang mengungkapkan
sen

mengungkapkan bahwa :

dua adalah polisi. Sealnya pakaian

kalau mereka ber .

mereka seperfi preman. Wargd curigd, JAETT HT:"KT::Z&:# 1;1 :f:::fn ;’:f:;
Fhia bom di Smun 3 Bau-Sat T2 i

temannya orang yang pasang o ada disitu tapi saya tidak kumpul di jalanan.

warga yang perkumpul, saya Jug

4Kita tidak tahu



Nal, wakfu mmﬂiﬂ lewat banyak warga dijalanan akhirnpa mercka berhenti, tapi
fidak lama kemudian mercka lan esun

o dilianfam samg warga™,
(wenwencara tanggal 18 februari 2008)

Dari informasi yang didapat dari kedua  informan terscbhut,  penulis
perkesimpulan bahwa aksi pemukulan dan pengeroyokan terhadap kedua anggota
polisi oleh warga Katobengke yang mengakibatkan terengputnya nyawa mercka
berdua adalah tindakan yang tidak direncanakan. Aksi pengeroyokan yang
mengakibatkan hilangnmya nyawa kedua anggota polisi tersebutlah yang menjadi
pemicu terjadinya konflik sosial.

Meninggalnya dua orang anggota polisi yaitu Brigadir Kepala Suharyono dan
Ajun Inspektur Dua (Aipda) Zulkamain yang bertugas di Polsek Batauga, Bau-Bau
sekitar pukul 22.00 Wita akbibat dihakimi beberapa oknum warga Katobengke yang
kebetulan kedua polisi tersebut masing-masing tinggal di kelurahan Bone-Bone dan
kelurahan Wameo, menyulut kemarahan besar dari keluarga dan kerabat.

Keesokan harinya (jumat 26 Januari 2001), keluarga, kerabat dan warga

kelurahan Wameo mengamulk di pasar wameo yaitu sebuah pasar tradisional yang

terletak di kelurahan Wameo Bau-Bau. Mereka merusak barang dagangan para

ari Katobengke. Barang-barang dagangan yan
mbakar jualan pakaian bekas (rombengan)

g dirusak adalah
penjual yang berasal d

ikan dan sayur-sayuran. Kﬂmudian me

milik pedagang Katobengke- |
' ita yang diunghkapkan oleh Informan 4 yang menuturkan bahwa :
Seperti cen o
s "
i akitu ity fhabis sembalyang jum af r"b:r:ﬁ i;;:ﬁﬂ
“Saya masil ingat, W [kan yang aya jual masih ada sa ".t.-' m; -
orang kumpul di pasar Wameo. 8 Sy S enapa banyak orang yang

dua empber sudah laku dijual: Saya

B4
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berkumpul ¥ Tiba-tiba ada orang bay
' r s b i) Fﬂ'l"ﬂﬂg dﬂ.fﬂ'ﬂ' " - . i
mereka ambil Kita punya ikan baru mereka buan Iy semfﬂ d?‘:ﬂ&"ﬂ"ii‘;f::?‘;:j::r

"*"ﬂgk"::*’;f’f'm:' Eﬂ'“mr Jr'.¢"r:.!ru,1_: (108) arang. Saya langsung lari tapi sempat saya

bawa d!h Jua .M ;kalr.- ﬁﬂ", Saya takut sekali karena mereka panyak yang bawa

parang dan terigh-teriak “bunah orang Kotobengke™. Saya langsung pulang ke
: : &

Katobenghke naik ojek dan cerita sama tetar
L 1o dant orane-orang of 7
(wenvancard 20 februari 2008) i - o

Kepanikan dan ketakulan tampak dar ekpresi informan saat menceritakan

ulang peristiwa pengrusakan terhadap barang jualan mereka di pasar Wameo, lempal
mereka bekerja mencari nafkah bual keluarga.

Mamun apa yang bisa dilakukan oleh warga Katobengke yang setiap harinya
hanya berjualan ikan di pasar Wameo? Yang mereka tahu hanyalah bagaimana bisa
menjual ikan dan yang terpenting ikan jualan mereka laku setiap kali dijual sekedar
untuk membiayai kebutuhan hidup keluarga. Mendapali pasar Wameo tiba-tiba
diramaikan oleh ratusan orang yang tampak beringas dan murka sembari membawa
senjata tajam membuat warga Katobengke yang berjualan ikan bingung, panik dan

ketakutan.

Tak sempat bertanya-lanya ataupun mencari tahu sehab musabab kerumunan

warga di pasar Wameo, ketika mercka mendengar suara-suara teriakan “bunuh orang

Katobengke, bakar orang Latobenghke” spontan memberi sinyal kepada mereka

bahwa sasaran kemarahan Warga tersebut adalah mereka Warga Katobengke yang

kebetulan berjualan dan bekerja mencari sesuap nasi di pasar Wameo. Maluri alamiah

untuk ‘bﬂrtahﬂﬂ dan men}'elanwtka.n diri dari ancaman kemarahan warga, spontan

pengke Yang berada

di Wameo untuk segera
mengarahkan wargd Kato B

menyingkir dari tempat tersebut.
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Sama halnya denpan ceritg yang diungkapkan oleh Informan 5 yang

menuturkan bahwa -

J"”H hari, di tempat jualan saya masih bongkar-bongkar pakaian di karung.
Saya lifat banyak orang kumpul di depan -

s fempat ferminal mobil. Tiba-tiba
mereka datang di kios. Ternyata mereka bawa parang baru langsung dia bangkar-

bongkar jualan ku puke parang mereka, baru mereka rampas barang-barang ki
Saya tidak berani larang karena mereka ada yang bawa parang. Saya teriak-teriak
“jangan bunul saya” berulang kali. Saya cepat-cepat selamatkan diri, Untungnya
itu hari ada orang yang teriak suruh saya lari, Saya tidak tahu kalauw saya tidak
lari itu hari, mangkin saya juga ikut dibakar dengan jualan ku kasion ? Padahal
saya tidak tahu apa-apa kasian dengan masalah polisi orang wameo yang dibunuh
itu”.

(wawancara 22 Februari 2008)

Tampaknya sasaran kemarahan warga Wameo bukan hanya kepada warga
Katobengke yang berjualan ikan, namun ditujukan kepada semua warga Katobengke
yang ada di pasar wameo termasuk para penjual pakaian bekas di pasar tersebut. Tak
pelak, seluruh barang dagangan mereka di rusak dan dibakar oleh warga. Tak kuasa
menahan kemarahan dan aksi anarkis warga, Informan 3 hanya bisa melihat dan
kejahuan menyaksikan barang dagangannya terbakar dan akhirnya harus menyingkir
dari sekitaran pasar Wameo untuk menyelamatkan diri. Dan satu-satunya tempat yang

paling aman baginya adalah pulang ke rumah di Katobengke.

Dari wawancara dengan kedua responden tersebut, penulis berkesimpulan
ari wa
jadi dan tindak

bahwa banyak diantara warga katobengke yang menjadi korban amukan ”

ki wameo sama sekali tadak tahu menahu alasan ataupun penyebab
anarkis warga

ja di wameo adalah

I“E.itﬂdia;'l tersebut. Mungkin warga katobengke yang bekerja di pasar
panas yang diakibatkan oleh suatu konflik.

salah satu contoh efek bola



Akst membabi buta yang dilakukan oleh warga Wameo terhadap para penjual

dan pedagang di pasar Wameo yang berasal dari Kiiobenghe foi mesdipet Baitiios

dari orang-orang pengungsi Ambon yany sering nongkrong di terminal Wameo dan
juga bekerja di situ. Inilah yang menjadi Tatarbelakang terjadinya konflik sosial antara
kelompok masyarakat pengungsi Ambon dengan warga Katobengke.
Proses terjadinya konflik antara pengungsi Ambon dengan warga Katobengke,
Serangan balas dendam warga Wameo ke Katobengke akibat pembunhan dua
anggota polisi oleh warga Katobengke seakan-akan menjadi momentum untuk
melampiaskan dendam dan kemarahan beberapa orang pengungsi Ambon yang
pernah terlibat perkelahian dengan pemuda Katobengke di pantai Nirwana beberapa
waktu lalu, yang akhirnya melebar ke konflik antar kelompok mayarakat,
Ada dua hal yang menjadi sebab mengapa konflik tersebut terjadi. Pertama,

akbibat adanya perkelahian yang terjadi antara beberapa orang pemuda pengungsi

Ambon dengan beberapa orang pemuda Katobengke di pantai Nirwana. Kedua,

ngungsi Ambon dengan warga
adanya ikatan pertemanan antara beberapa orang pengun

Wameo di terminal dan pasar Wameo yang ikut membantu melakukan pengrusakan

dan pembakaran di pasar Wameo.

i libat
Dari hasil wawancara p-enulis dengan beberapa informan, ternyata keterlibatan
art

:1ga dipengaruhi oleh ikatan pertemanan
pasar Wameo JUga

pasar Wameo, Karena jkatan pertemanan

mereka dalam aksi anarkis di

dengan inrang Wameo di terminal dan

1 b tuk
Wwameo maminta tolong kﬂpadﬂ pEﬂg'IJllEEl Ambon un
itulah, pada saat orang :
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membantu mereka untuk balas dendam terhadap orang Katobengke, mercka |
ke, mercka langsung

hersedia membantu,

Seperti yang diungkapkan oleh Informan 6 yang mengunpkapkan bahwa :

(£} - 5 . i . .
Sarar it Sapar seméiifara nmuahn‘ sepiti. fl'u_v-:r.ku I sebelum sem be’{f!_]:ﬂﬂg

juin'at. Lalu dutang teman dari pengungsi Ambon dengan orang-orang W
minta banfuan untuk pergi menyerang ke Katobengke karena ;:.I; ;:Emr u:::lﬁ:
polisi yang meninggal dibunul di Katobengke fadi malam. Katanya m.’m!umgpn'-l i
menyerang ke Katobengke, terlebih dahulu mereka mau bakar jualannya arﬂfg
katebengke di pasar Wameo. Karena teman dari pengungsi Ambon mau bantu
jadi saya juga ikut mau Bantu mereka. Karena kita orang dari pengungsi Amb:?!;
juga akrab dengan orang Wameo™,

(wawancara 22 februari 2008)

Tampa berpikir lebih jauh, eksodus ambon yang sering nongkrong di terminal
wameo dan beberapa pengungsi yang bekerja di pasar Wameo mau saja membaniu

warga Wameo untuk merusak dan membakar barang dagangan orang Katobengke.

Fenomena tersebut tentu saja sangat aneh bagi penulis, Apakah sesederhana itu alasan

mereka untuk ikut membantu melakukan pengrusakan dan pembakaran di pasar

Wameo? Ataukah, ada alasan lain yang membuat mereka menjadi tidak berpikir
panjang ketika dimintai bantuannya.
Lebih lanjut, penulis melakukan penelusuran keterlibatan pengungsi Ambon

pada insiden di pasar Wameo.. 0

gambarkan sedikit tentang perkelahian yang terjadi di

pemuda pengungsi Ambon dengan

Sebelumnya, telah di

Nirwana Bau-Bau anfas

lokasi pariwisata pantai
but dipicu ketika seorang pemuda pengungsi

pemuda Katobengke. Perkelahian ters¢

ancing yang cebenarnya akibat ulah dia

auman beralkohol, emosi dari
Ambon menyenggol pemuda K

te
Pemuda pﬂnglll‘lgﬁi Ambon sangat mudah teP
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ndiri. pemuda Katobenoke + .
sendiri, pe bengke vang disengpol tersingpung pada saat dimarahi yang

kemudian balas membentak dan wk disanskal teradilah perkelahian

Buntut dari perkelahian tersebut wernvaa maniadi masalal dikemiudian bast.

Seperti yang diungkapkan oleh Informan 7 yang mengatakan bahwa :
“Suva mau membantu orang Wameo karena teman ki I

sama anak mudanya Katobengke di pantai Nirwana™
(Wewancara tanggal 23 februari 2008)

erivaly di keroyek di

Jelas sudah bahwa keterlibatan pengungsi Ambon pada insiden di pasar
Wameo karena adanya dendam terhadap pemuda Katobengke yang kemudian di
generalkan kepada semua warga Katobengke.

Diluar masalah tersebut, warga Katobengke yang menjadi korban amukan
masa oleh keluarga dan kerabat dua anggota kepolisian yang meningal dunia akibat

pengeroyokan massa oleh warga Katobengke pada kamis malam 25 januari 2001

ternyata tidak menerima perlakuan yang terjadi atas mereka. Aksi tersebut malah

justru mengumbar kemarahan keluarga dan kerabat mercka di Katobengke yang

menjadi korban amukan dan tindakan anarkis di pasar Wameo.

kemarahan masing-masing kelompok tersebut mulai

geram Warga Katobengke adalah mengena

Spontan emosi dan

memanas. Yang membuat makin

hon dalam aksi anarkis tersebut, Warga Katobengke
n

keterlibatan pengungsi Am

. o menginggalnya dua anggota polisi yang dibunuh di
ristiwa

me bahwa
nganggap Pe itannya dengan pengungsi Ambon, namun

Katobengke sama sekali tidak ada K2

i anarkis tersebut!
kenapa pengungsi Ambon terliba dalam aksi and
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indakan pembalasan atau apalah dog mercka warey Kalobengke iadi
i Ke yanpg menjadi

an di pasar Wameo, tak bersel; - '
korban di p . tuk berselang beberapa jam setelah aksi anarkis tersebut

vl Wamoo yang dibaniu lch pengungsi Ambon sudah melakukan penyerangan
I 1

ke Katobengke dengan berbagai senjata tajam. Misalnya parang, ombak dan pisay

Ibarat  disulap, jalan Betoambari sebagai jalan yang menghubungkan
katobengke dengan kelurahan lainnya tak bisa dilalui kendaraan baik itu roda dua
maupun roda empat. Bukan karena terjadi pemblokiran di tengah jalan, namun karena
kerumunan massa dari warga Wameo dan pengungsi Ambon yang membanjiri jalan
tersebut degan dilengkapi senjata-senjata tajam membuat para pengguna jalan tidak
berani melintasi jalan tersebut dan memilih jalan lain sebagai ilternatif. Aksi lempar

batu pun menjadi pemandangan mengerkan saal itu. Sekitar seribuan orang datang

menyerang warga Katobengke.

Jalan di depan kantor kecamatan Betoambari persis menjadi lokasi saling

radi ilayah
EE’“‘LF'EF batu. Kantor tersebut juga menjadi perbatasan Katobengke dengan wilay

urahan Pimpi. Warga Katobengke

wilayah lainnya, misalnya Wanggangga dan kel
rsebut menghadapi serangan warga Wameo dan

Pun bertahan disekitar lokasi te

Pengungsi Ambon.
dari masyarakat delapan (8) tahun yang

Dari informasi yang penulis himpun .
penulis) korban tewas akibat

i ﬂrml am memor
laly (informasi tersebut masih terekam dal
januari 2008 sebanyak enam {6) orang.

konflik yang berlangsung pada jum’a! 2

di tengah-tengah
bom yang meletus
arend 1Edﬂk3-n

Lima (5) diantaranya meninggal ¥
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lokasi konflik, dan satu (1) orang tewas (dari pihak pengungsi Ambon) kabarnya

meninggal dunia karena ledakan bom rakitan yang meledak di tangannya

Bau-Bau seakan lumpuh. Menjadi kota sepi dan menakutkan. Angkutan
umun seperth angkol hanya beberapa yang beroperasi, Supir-supir angkot memilih
tidak beroperasi untuk menghindari konflik, Kurangnya angkot yang beroperasi
cukup merugikan para pelajar, Salah satunya adalah penulis yang sekitar setengah
jam harus menunpggu angkot untuk ke sekolah.

Konflik terus berlanjut sampai keesokan harinya. Situasi Bau-Bau semakin
mengeekam dan bertambah genting akibat adanya serangan yang dilakukan oleh
eksodus ambon dari wakonti yaitu tinggal di pemukiman pengungsi Ambon pada
sabtu dini hari 27 januari 2001. Mereka menyerang warga Katobengke dari arah
kelurahan Pimpi, daerah selatan untuk memasuki wilayah Katobengke. Pengungsi
dari Wakonti menyerang dengan persenjataan lengkap misalnya parang, tombak dan
juga bom rakitan.

Kabarnya penyerangan tersebut dilakukan karena beberapa orang pengungsi
Ambon yang tinggal di Katobengke di sweeping oleh warga Katobengke yang marah
kepada pengungsi Ambon atas keterlibatan mereka pada aksi anarkis di pasar Wameo
jum’at siang, Beberapa orang pengungsi yang 6l i ot aliarey
mukiman pengungsi Ambon di Wakonti. Sweeping dan pengusiran

mengungsi ke pe
warga Katobengke terhadap beberapa orang pengungsi Ambon yang tinggal di

Katobengke menyulut kemarahan hampir semua pengungsi Ambon yang tinggal di

pemukiman eksodus di Wakonti.
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Hal ini diutarakan oleh Informan § yang mengungkapkan bahwa :

il ] ¥ I
Mualam itu, kita sudah boku atur dengan orang Wameo kalau kita orang

dari pengungsi Ambon mau menyverang duri arah Pimpi. Kita orang tidak terima
kalan pengungsi yang tinggal di sana di usir. Subuh-subuh kita pergi menyerang
naik tiga (3) mobil truk. Kalau tidok salah itu hari ada juga yang bawa bom
rakitan  dan  dikasih  mefedak di Katabengke, Ada berapa rﬂmt:"!ﬂ_!l"ﬂ' arang
Katabengke yang kita bakar. Kita sudah biasa berperang waktu di Ambon dulu
saat keraswulan, Jodi kita tidak takut waktu perei menyerang di sana”,
(Wawancara 23 Februari 2008)

Dari penuturan di atas, responden sangat lugas dan tak sungkan-sungkan
uniuk menceritakan proses penyerangan yang dilakukan oleh pengungsi Ambon dari
Wakonti. Dari penuturannya, tidak ada korban parah dari pihak pengungsi Ambon
pada penyerangan yang dilakukan subuh itu, karcna penyerangan yang dilakukan
begitu cepat dan tidak diketahui oleh warga Katobengke. Beberapa rumah terbakar
akibat penyerangan tersebut.

Dari deskripsi di atas, penulis berkesimpulan bahwa aksi penyerangan yang
dilakukan oleh pengungsi Ambon pada subuh dini han tersebut begitu terencana. Hal
tersebut dipengruhi oleh pengalaman yang dialami oleh pengungsi Ambon pada saat
erusuhan Maluku, Ditambah, pengungsi Ambon tak segan-scgen untuk mengunzian
senjata tajam dan bom rakitan. Sepertiya, pengalaman pada saat kerusuhan maluku di
praktekkan kembali ketik berhadapan dengan Warks Katobumghe:

Akibat konflik yang terjadi pada jum’at 26 januari 2001, sekolah-sekolah
1 1

diliburkan. Termasuk sekolah p-E:I'II.I.ﬁ.E- Toko-toko di pasar Sentral pun banyak yang
1 &

au konflik yang terjadi sampai melebar ke seluruh kota.

tutup. Takut kalau-kal
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- Konflik baru sedikit mereda minggu, 28 januari 2001. Kehadiran aparat

kepolisian untuk mengamankan situasi tidak maksimal. Warga Katobengke pun tidak
percaya terhadap pengaman yang dilakukan oleh pihak Kepolisian. Akhimya,
pengamanan diambil alih oleh aparat TNI dari Kodim Buton dan Marinir yang
menjadi penyckat antara dua kelompok yang bertikai.
C. BENTUK-BENTUK KONFLIK YANG TERJADI ANTARA PENGUNGSI
AMBON DENGAN MASYARAKAT LOKAL KOTA BAU-BAU

Konflik bisa hadir dalam banyak bentuk atau banyak jenis. Begitu pula
dengan konflik antara pengungsi Ambon dengan warga Katobengke yang hadir dalam
beberapa bentuk. Mulanya, konflik terjadi antara pemuda Katoengke dengan pemuda
pengungsi Ambon dilokasi pariwisata pantai Nirwana Bau-Bau. Kemudian, karena
penyelesaian konflik tidak berlangsung baik tampa melibatkan kedua kelompok

tersebut, akhirnya ia menjadi benih atau potensi konflik dilain waktu.
Pada pembahasan sebelumnya yaitu di latarbelakang terjadinya konflik, telah

dipaparkan pemicu terjadinya konflik adalah akibat adanya insiden pembunuhan dua

anggota kepolisian yang bertugas di sector Batauga Kabupaten Buton oleh beberapa
orang warga Katobengke. Dua anggota kepolisian tersebut tinggal di kelurahan Bone-

Bone dan Wameo. Akibat meninggalnya dua anggota warga mereka, keluarga dan

kerabat korban akhirmya melakukan aksi pembalasan terhadap warga Katobengke.

terscbutiah pengungsi Ambon terlibat, yang sebelumnya juga

Pada aksi pembalasan

mah berkonflik dengal warga Katobengke di pantai Nirwana, Efek dar
pe rkontil '
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keterlibatan pengungsi :"..mhfun pada aksi di pasar Wameo berakibat pada diusimya
beberapa orang pengungsi Ambon vang tinggal di Katobengke.

Bentuk-bentuk konflik yang terjadi antara pengungsi Ambon dengan warga
Katobengke semuanya terjadi pada tingkat social. Hanya saja skalanya yang berbeda.
Berikut akan dipaparkan lebih rinei bagaimana benluk-bentuk konflik yang terjadi
antara dua kelompok tersebut yaitu :

1. TPerkelahian antara pemuda pengungsi Ambon dengan pemuda Katobengke
di pantai Nirwana Bau-Bau.

Sejak kedatangan pengungsi Ambon ke Bau-Bau tahun 1999 yang terus
berdatangan hingga tahun 2000 ternyata membawa beberapa masalah sosial
tertentu bagi masyarakat ataupun pemerintah setempat. Mulai dari persoalan
tempat tinggal, pekerjaan, bantuan sosial pemerintah untuk pengungsi sampai
pada perkelahian yang melibatkan pengungsi dengan warga lokal.

Perkelahian yang terjadi di pantai Nirwana hanya melibatkan kelompok

arga Katobengke. Akibat pesta minum-minuman beralkohol

pengungsi dengan W

oleh pengungsi Ambon di pantai Nirwana, pengaruh minuman tersebut akhimya

embawa persoalan bagi pengungst Ambon dengan warga Katobengke. Secara
m

tai Nirwana masih masuk dalam wilayah kelurahan Katobengke,
» pan

eehi banyak warga khususnya pemuda Katobengke yang memanfaatkan
ngga

aan. Misalnya dengan membuka tambal dan

p;ntai Nirwana untuk mencar peker]
ban dalam serta menjual air bersih untuk
151 i uk ban motor, sewa
pengisian angin un :
mandi.



Kondisi tersebut membuat warga Katobengke merasa bertangpungjawab

untuk menjaga keamanan dan kebersihan lingkungan pantai Nirwana. Ketika

pemuda pengungsi Ambon mengadakan pesta minuman keras di pantai Nirwana
maka yang perlama tidak senang dengan akiifitas tersebut adalah i

Katobengke apalagi pemudanya.

Seperti yang diungkapkan oleh Informan 9 yang mengungkapkan bahwa:

“Pantai Nirwana ini tempat rekreasinya orang Bau-Baw. Jadi lingkungan
pantai harus dijaga kebersihannya, dan tidak bolah orang minum-minum
disini. Karena biasanya orang kalau sudah minum sering bikin ribut atau cari
masalah. Makanya waktu orang pengungsi Ambon minum anggur disini, kita
tegur mereka tapi baik-baik caranya kita menegur. Mungkin mereka tidak
suka di tegur, makanya mereka cari masalah dengan kita. Kebetulan itu hari
waktu saya sementara jalan ambil ban, mereka sengaja semggol saya.
Mungkin karena saya emosi, saya langsung berkelahi. Teman-teman ku juga
bantu saya berkelahi keroyok pengungsi”.

(Wawancara 18 februari 2008)

Pemuda pengungsi Ambon merasa tidak nyaman berpesta ria karena

mendapat pengawasan dan teguran dari pemuda Katobengke. Karena tidak

1 Katobenpke terhada
senang dengan pengawasan yang dilakukan pemuda Katobengke terhadap

mereka, pengungsi Ambon pun sengaja mencari-cari masalah dengan pemuda

Katobengke.

Hal tersebut terungkap dari hasil wawancara dengan Informan 10 yang
a

mengungkapkan :

di pantai Nirwana. Baru kali ifu
“Kita hanya minum Mﬁemﬂﬂm:’;ﬁ;rngi: tahun dan bjﬂﬂ acara kecil-
kita minum disand, K&ren® o= inum sambil nyany-nyanpi supaya
kecil. Tapi waktu kifa m;:;;gbengke tegur kita orang. Mereka juga liat-liat
kasih rame acard ""’"f polisi saja awas-awasi kita orang. Jﬂﬂ;: kita orang
kita terus, seperti iﬁfﬂmﬂu cari masalak dengan mereka. Akhirnya kita
jengkel dan SENE
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berkelali dengan  mercka kares
1
Katobengke®. @ fteman ku basenggol dengan orang

(Wewancara tangeal 27 februari 2008)

Akibal ulah pengungsi yang sengaja menyenggol pemuda Katobengke,

akhirnya ia dikeroyok olch pemuda Katobengke. Namun karena warga
pengunjung panlai Nirwana jodi berkerumun akbit adanya insiden tersebut,
perkelahian pun bisa terlerai. Setelah kejadian itu, pemuda pengungsi Ambon
meninggalkan lokasi pantai Mirwana, namun berselang kira-kira saw (1) jam,
pemuda pengungsi Ambon kembali ke pantai Nirwana dengan teman yang lebih
banyak dengan maksud belas dendam karena tidak terima dikeroyok oleh

pemuda katobengke. Namun, paska kejadian iu, pemuda Katobengke pun

meninggalkan pantai nirwana. Karena tidak menemukan pemuda Katobengke di

sekitaran lokasi pantai, perkelahian tidak berlanjut.

Dari wawancara dengan kedua responden, penulis berkesimpulan bahwa

konflik yang terjadi antara pemuda eksodus ambon dengan pemuda Katobengke

yang berlangsung di pantai Nirwana dalam tiga (3) bentuk. Pertama, yaitu

konflik nilai. Konflik nilai disebabkan karena adanya kepercayaan-kepercayaan
yang tidak bersesuaian. Nilai menjelaskan mana yang baik dan buruk. Benar dan
yang salah. Karena pﬂmuda Katobenghke menganggap minum minuman keras di

pantai Nirwana adalah perbuatan va

pemuda pengungsi Ambon adalah hal yang biasa keti

ng buruk dan tidak benar, sementara bagi
ka minum di lokasi rekreasi
P.e,-sgpsi akan nilai tersebut menyebabkan

seperti pantai
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adanya konflik nilai antara dua kelompok tersebut. Kedua, adalah konflik dal
: nflek am

bentuk fisik yang melibatkan perkelahian antara kedua kelompok tersebut

ketiga, adalah adanya konflik laten antara kedua kelompok terschut

Keterlibatan pengunasi Ambon dalam membantu warga Wameo pada aksi
pengrusakan dan pembakaran jualan dan barang dagangan warga
Katobengke yang berjualan atau bekerja di pasar Wameo.

Akibat peristiwa pembunuhan dua anggota polisi di Katobengke kamis
malam, 25 januari 2001, mengakibatkan kemarahan warga Wameo terhadap
warga Katobengke khususnya yang berjualan di pasar Wameo. Warga Wameo
pun melakukan pengrusakan dan pembakaran terhadap barang jualan warga
Katobengke di pasar Wameo. Aksi anarkis tersebut mendapat bantuan dari

pengungsi Ambon, seperti yang telah dijalaskan sebelumnya pada latarbelakang

konflik pengungsi Ambon dengan warga Katobengke.

Konflik laten antara pengungsi Ambon terhadap pemuda Katobengke
membuat pengungsi Ambon terlibat dalam membantu melakukan pengrusakan

serta pembakaran terhadap jualan warga K atobengke di pasar Wameo.

Hal ini terungkap dari hasil wawancar dengan Informan 7 yang penulis

lutin kembali pada pembahasan latar belakang konflik pengungsi Ambon
utip ke

dengan warga Katobengke, bahwa :
. orang Wameo karena feman ku pernah di keroyok di

uda Katobenghke™
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Dari hasil w
st wawancara dengan responden tersebut, penulis berkesimpulan

bahwa konflik terjadi dalam bentuk konflik hubungan antarmanusia. Terjadi
karena adanya emosi-cmosi negatif yang kuat, salah persepsi atau stercolip, salah
komunikasi atau tingkah laku negatif yang berulang (repetitif). Bentuk konflik
antar hubungan manusia ini akhirnya berimbas pada konflik yang berbentuk
pengrusakan terhadap barang, harta dan benda,
Pengusiran beberapa orang pengungsi Ambon yang tinggal di Katobenghe
olch warga Katobenghe

Keterlibatan pengungsi Ambon dalam membantu warga Wameo ketika
melakukan pengrusakan dan pembakaran atas barang jualan warga Katobengke
di pasar Wameo, menimbulkan kemarahan banyak warga Katobengke.
K emarahan terscbut diarahkan kepada beberapa pengungsi Ambon yang tinggal
di Katobengke. Merekpun kemudia diusir dari Kalobengxe.

Seperti yang utarakan oleh Informan 11 yang mengungkapkan bahwa :

j j ; Ambon yang tinggal di

“Kami warea mengusir beberapd orang pengungsi ;

Katoben kf karenﬂgbdnyﬂk pengungsi yang ikul rusak dan bakar jualannya
o Cobanya mereka tidak ikut membantu,

o katobengke di pasar Wameo. / _ .
mrzzgkin kﬂmﬁ tidak akan sampai MeEngUsir pengungsi Ambon dari
Katobengke™.

(Wawancara tanggal 22 februari 2008)

terjadi adalah dal
bahwa untuk memuaskan kebutuhannya,

lebih menyakini

ketika satu pihak atau _ -
onflik yang berdasarkan kepentingan ini

K
pihak lain yang harus berkorban
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terjadi karena masalah yang mendasar (uang, sumber daya fisik, wakiu, dan lain-

lain). Konflik ini juga bisa bersumber pada masalah tata cara (sikap dalam

menagant masalahnya) atau masalah psikologis (persepsi alau rasa percaya,

keadilan, rasa hormat, dan lain-lain),

Warga Katobengke manganggap bahwa adalah scbuabh keadilan jika
pengungsi yang linggal di Katobengke diusir dari sana karena beberapa anggota
kelompok pengungsi Ambon terlibat membaniu merusak serta membakar barang
jualan dan dagangan warga Katobengke di pasar Wameo,

Serangan pengungsi Ambon ke Katobenghe akibat diusirnya beberapa
orang eksodus yang tinggal di Katobengke oleh warga Katobengke.

Pengusiran atas beberapa orang pengungsi Ambon yang tinggal di
Katobengke oleh warga Katobengke tidak diterima oleh pengungsi Ambon
lainnya yang tinggal di pemukiman pengungsi Wakonti. Akibatnya, karena

serangan balasan yang dilakukan warga Wameo ke Katobengke belum selesai

dan masih terus berlangsung. Sabfu dini hari, pengungsi Ambon yang tinggal di

Wakonti melakukan serangan Ke Katobengke.

Penulis mengutip ulang hasil wawancara dengan Informan 8 yang

mengungkapkan bahwa:

rang Wameo kalau kita orang dari
h Pimpi. Kita orang tidak terima
ir. Subuh-subuh kita pergi

“ o il paku atur dengan o
Malam itu, kita sudah e s arg

pengungsi Ambon mau I . cana di uS ! .
kalau penguﬂgﬂ' _J’i'-'ﬂg ﬁ:‘ﬂgﬁ? ‘;r:-:i- Kalo tidak salah itu .'.rr;:: ada ;:ga rmg
IR e ﬂffﬂ {iﬂ'ﬂ.ﬂ'ﬁ meledak di K atobengke. A-::E E r wﬁmm;
ek bnmr:frﬂ: _::ng Lita bakar. Kitd sudah biasa berperang

orang Katobenghe
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ambon dulu saat kerusuhan,
sana”.
(Wawancara 23 februaris 2008)

Jadi kita tidak takut wakiy pergi menyerang di

Konflik sosial antara pengungsi Ambon dengan warga Katobengke

menjadi manifest. Pengusiran atas beberapa orang pengunpsi Ambon yang

tinggal di Katobengke oleh warga Katobenghe ditanggapi balik oleh pengungsi

Ambon denpan cara kekerasan.

Dari hasil wawancara dengan responden tersebut, penulis berkesimpulan
hahwa konflik terjadi dalam bentuk konflik hubungan antarmanusia. Terjadi
karena adanya emosi-emosi negatif yang kuat, salah persepsi atau stereotip, salah
komunikasi atau tingkah laku negatif yang berulang (repetitif). Bentuk konflik
antar hubungan manusia ini akhimya berimbas pada konflik yang berbentuk
pembakaran rumah, serta pengrusakan terhadap barang, harta dan benda dan

jatuhnya korban fisik dari dua kelompok yang bertikai.

D. PENYELESAIAN KONFLIK SOSIAL ANTARA PENGUNGSI AMBON

DENGAN WARGA KATOBENGKE

Berdasarkan kebiasaan, orang lebil suka menyelesaikan suatu masalah

dengan cara-cara yang lebih mudah dan sederhana (non formal) dan selanjutnya cara
i - ilakukan untuk

yang resmi (formal). Penyelesaian konflik adalah Usaha-usaha yang di

dengan cara mﬂﬂ-ﬂﬁﬁ kﬁﬁﬂpﬂkﬂlﬂﬂ antara Pﬂ'lﬂk-pihak yang

menyelesaikan konflik =
terlibat 'di dalam konflik Konflik berhasil diselesaikan bila dapat dicapal konsensus
at 'di :
ant ihak-pihak yang hertikai, Pibali-pihak yeng tadinya bertikai berhasil
ars i -nl |
p p la mereka hersepakat untuk tidak meneruskan

menyelesaikan konflik mereka bl
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aan pend .
Pﬂrbcd pendapat karena berhasil menemukan titik temu dari pendapat atau

pandangan yang tadinva berentangan,

Konflik yang terjadi antara pengungsi Ambon denpan warga Katobengke

dapat diakhiri dengan sebuah resolusi melalui beberapa eara. Adapun bentuk resolusi

yang ditempuh untuk menyelesaikan konflik tersebut yaitu :

1.

Perkelahian antara pemuda pengungsi Ambon dengan pemuda Katobenghke
di pantai Nirwana Bau-Bau.

Perkelahian antara pengungsi Ambon dengan pemuda Katobengke di pantai
Nirwana dapat terselesaikan dengan menggunakan resolusi :

Secara Coercive.

Penyelesaian konflik secara koersif menggunakan kekerasan fisik atau
ancaman kekerasan fisik untuk menghilangkan perbedaan pendapat antara pihak-
pihak yang terlibat konflik. Cara koersif menghasilkan penyelesaian konflik

dengan kualitas yang rendah karena konflik sehenarnya belum selesai secara

tuntas. Titik temu atau mufakat terbentuk  secara terpaksa sehingga

sesungguhnya pihak yang lebih lemah menyetujui pendapat yang jebih kuat tidak

rjadi perkelahian di pantai Nirwana, Warga alau pengunjung
tai adalah pihak yang menjadi pelerai antard kedua kelompok tersebut. Cara

pan

xan perkelahian tersebut adalah dengan cara

ik kepada kedua kelompok yang

"
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bertikai jika tidak mau mengakhiri perkelahiannya. Cara inipun  berhasil
menyelesaikan perkelahian antara kedua kelompok tersehut,
With Drawing (menarik din).

Memilih meninggalkan situasi konflik, baik secara fisik maupun psikologis.
Getelah dileraikan oleh pengunjung pantai Nirwana, kedua kelompok masing-
masing meninggalkan lokasi konflik. Karena masing-masing telah meninggalkan

lokasi konflik, maka perkelahian tidak berlanjut.
Seperti yang diungkapkan oleh Informan 12 yang mengatakan bahwa :

“Setelah pengunjung panfai Nirwana berkumpul, mereka kemudian
memisalkan kami yang berkelahi, kami langsung pergi dari pantai Nirwana.
Kami langsung pulang ke Katobengke".

(Wawancara tanggal 18 februari 2008)

Dari wawancara tersebut, penulis  berkesimpulan bahwa pemuda

Katobengke mimilih meninggalkan lokasi perkelahian atau konflik unfuk

menghindari konflik selanjutnya.

Penyelesaian konflik antara pengungsi Ambon dengan Wargs Katobengke

pada kasus pengrusakan dan pembakaran di pasar Wameo, pengusiran

heberapa orang pcngungsi Ambon Yang tinggal di Katobengke dan

Ambon ke Katobenghe.
Ambon pada aksi pengrusakan dan pembakaran

penyerangan eksodus

Eeterlibatan pengungsi

an dagangan wargd Katobengke yang bekerja di pasar

terhadap barang jualan d
W berbuntul Fa;ja diusirnya beberapd orang pengungsi Ambon yang tinggal
ameo

di Katobengke oleh Warga- Pengusiran tersebut pun ditanggapi gleh kemarahan
1
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pengungsi Ambon yang linggpal
Ambon Wakonti melakukan penycrangan ke K

kemarahan mereka atas diusirnya beberapa

di pemukiman pengungsi Wakonti. Pengungsi
alobenpke  schagai bentuk

orang pengungsi Ambon dari sana.

Konflik tersebut bisa terutasi dengan melalui beberapa cara yaii -

i,

Cara persuasil.

Menggunakan perundingan dan musyawarah untuk mencari titik temu
antara pihak-pihak yang berkonflik. Pihak-pihak yang berkon{lik melakukan
perundingan, baik antara mereka saja, maupun menggunakan oleh pihak lain
(pihak ketiga) yang bertindak sebagai mediator atau juru dama. Musyawarah
diharapkan membawa penyelesaian konflik dengan terjadinya perubahan-
perubahan pandangan dari salah satu atau semua pihak yang terlibat sehingga

perbedaan-perbedaan antara mereka dapat dihilangkan.melibatkan pihak

ketiga atau mediator.

Dalam resolusi tersebut, pemerintah bertindak sebagai mediator dalam

menyelesaikan konflik. Pemerintah Kabupaten Buton menganggap bahwa

konflik tersebut sudah menjadi masalah bagi masyarakat Buton, sehingga

b dan bertanggun gjawab untuk menyelesaikannya.

h Informan 13 yang mengatakan bahwa

pemerintah wajl

Seperti yang diungkapkan ole }
cofah untuk hadir di wﬂ Jjabatan
“Kami diundans et Ffmermkemnr penyelesaian konflik. Karena

Bupati untuk membicarakan jelt" pagai pihak yang netral dan bisa

infal 5€
kami menganggap Ff-'ﬂ"'::;: kami dari tokoh masyarakat Katobenghe

menyelesaikan masalakh, dan  kami mempercayakan

: tersebut, :
bersedia menghadiri WMACEEL L o enyetesaikan konflik kami dengan

a y I
sepenulinya ﬁf{;d" P;:;,- dipertemuan itu, masalah dengan penguinmgs
pengungsi Ambatt.
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i
L1

Setel 15 i . .
etelah mediasi awg yang dilakukan pemerintah belum mpéﬁﬂ!tn}'a*“P?f

dapat menyelesaikan konflik, mediasipun dilakukan kembali dengan _1:;;

hasil-hasil - kesepakatan  awal yang  diluhirkan dibahas  kembali pada

kesempatan terscbut. Pada mediasi kali ini, pihak-pihak yang terlibat sebaga

mediasi bukan hanya dari Pemda Buton, namun juga melibatkan aparat

hukum dan kepolisian.

Seperti yang diutarakan oleh informan 14 yang mengatakan bahwa -

“berdasarkan kesepakatan awal yang dihasilkan dipertemun pertama
di rumah jabatan Bupati, bahwa dipertemuan selanjutnya kami diminta
uniuk membahas hasil musyawarak dengan pengungsi Ambon lainnya
agar bagaimana caranya sehingga konflik dengan warga Katobenghke bisa
seleai. Kamipun sepakat bahwa diperfemuan itu untuk mengakhiri

pertikaian dengan warga Katobengke”
(Wawancara tanggal 03 maret 2008)

Akhimya konflik bisa terselesaikan dengan melahirkan beberapa
kesepakatan damai yang antara lain masing-masing kelompok tidak akan

memulai atau melakukan suatu tindakan yang hisa memancing terjadinya

kembalik konflik. Dan bagi kelompok yang memulai melakukan tindakan

yang dapat menimbulkan konflik, maka pihak aparat yang berwajib akan

menindak tegas pelaku tindakan tersebut. Selain itu, kelompok yang memulai

tindakan yang dapat menimbalkan konflik akan menjadi musuh bersama bagi
masyarakat Bau-Bau.

. Dari penjelasan diatas, penulis berkes!
arga Katobengke dapat terselesaikan dengan

mpulan bahwa konflik antara

pengungsi Ambon dengan

mendalam yang melibatkan kedua kelompok yang
an

menggunakan pencegah
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Setelah mediasi. awal yang dilakukan pemerintah belum sepenuhnya

dapat. menyelesaikan konflik, mediasipun dilakukan kembali dengan cara

hasil-hasil - kesepakatan awal yang dilahitkan dibahas kembal pada

kesempatan tersebut. Pada mediasi kalj ini, pihak-pihak yang terlibat sebagai

mediasi bukan hanya dari Pemda Buton, namun juga melibatkan aparat

hukum dan kepolisian.

Seperti yang diutarakan oleh informan 14 yang mengatakan bahwa :

“berdasarkan kesepakatan awal yang dihasilkan dipertemun pertama
di rumah jabatan Bupati, bahwa dipertemuan selanjutnya kami diminta
untuk membahas hasil musyawarah dengan pengungsi Ambon lainnya
agar bagaimana caranya sehingga konflik dengan warga Katobengke bisa
seleai, Kamipun sepakat bahwa dipertemuan itu untuk mengakhiri
pertikaian dengan warga Katobengke”

(Wawancara tanggal 03 maret 2008}

Akhimya konflik bisa terselesaikan dengan melahirkan beberapa
kesepakatan damai yang antara lain masing-masing kelompok tidak akan

memulai atan melakukan suatu tindakan yang bisa memancing terjadinya

kembalik konflik. Dan bagi kelompok yang memulai melakukan tindakan

yang dapat menimbulkan konflik, maka pihak aparat yang berwajib akan

menindak tegas pelaku tindakan tersehut. Selain itu, kelompok yang memulai

¢ menimbalkan konflik akan menjadi musuh bersama bagi

tindakan yang dapa

masyarakat Bau-Bau.
Dari penjelasan diatas penulis berkesimpulan bahwa kenflik antara

L an :

. Ambon dengan Warga Katobengke dapat terselesaikan dengan
pengungsi r

' k

kan pencegahan mendalam yang melibatkan kedua kelompok yang

mengguna
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- BABYV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penclitian yang dilakukan di Kota Bau-Bau tentans konflik

sosial antara pengungsi Ambon dengan masyarakat lokal Bau-Bau yaitu studi

kasus konflik sosial antara pengungsi Ambon dengan warga Katobengke, maka

pada bab ini penulis dapat menyimpulkan bahwa :

Proses terjadinya konflik antara pengungsi Ambon dengan warga

Katobengke.

Konflik sosial yang terjadi anatara pengungsi Ambon dengan warga
Katobengke bermula dari insiden perkelahian yang terjadi di lokasi pariwisata
pantai Nirwana Bau-Bau. Beberapa orang pemuda pengungsi Ambon yang

mengadakan pesta ulang tahun kecil-kecilan dengan meminum minuman

beralkohol mendapat teguran dari pemuda Katobengke yang melarang mereka

untuk minum minuman keras dilokasi sekitaran pantai. Pemuda pengungsi

Ambon tersinggung dengan tEguran tersebut dan kemudian menyenggol salah
rkelahian diantara

seorang pemuda Katobengke schingga menyebabkan pe

mereka.
Perkelahian tersebut akhimya dileraikan olch pengunjung pantai
‘ rakhir, Namun,

Jahian tersebut
Nirwana, sehingga perkelahian be perkelahi
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BAB YV
PFENUTUP
A KESIMPULAN

Berdasarkan penclitian yang dilakukan di Kota Bau-Bau tentang konflik
sosial antara pengungsi Ambon dengan masyarakat lokal Bau-Bau yaitu studi
kasus konflik sosial antara pengungsi Ambon dengan warga Katobengke, maka

pada bab ini penulis dapat menyimpulkan bahwa :

1. Proses terjadinya konflik antara pengungsi Ambon dengan warga
Katobengke.
Konflik sosial yang terjadi anatara pengungsi Ambon dengan warga
Katobengke bermula dari insiden perkelahian yang terjadi di lokasi pariwisata
pantai Nirwana Bau-Bau. Beberapa orang pemuda pengungsi Ambon yang

mengadakan pesta ulang tahun kecil-kecilan dengan meminum minuman

beralkohol mendapat teguran dari pemuda Katobengke yang melarang mereka

untuk minum minuman keras dilokasi sekitaran pantai. Pemuda pengungsi

Ambon tersinggung dengan teguran tersebut dan kemudian menyenggol salah

i kan elahian diantara
seorang pemuda Katobengke sehingga menyebab Eerk

mereka.

akhimy2 dllﬂfﬂlkﬂﬂ aleh ptngunju“g P-Elrll:ﬂl

Perkelahian tersebut
Namun, p-erkelahian tersebut

perkelahian perakhir.

Nirwana, sehingga
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mengakibatkan terciplanya konflik laten antara kedua kelompok pemud
‘muda

terschul. |

TISIGS 09N dracga e terhadap warga Katobengke ya ng berjualan

dan bekerja di pasar Wameo berupa pengrusakan dan pembakaran lerhadap
barang jualan dan daganpan mereka akibat meninggalnya dua anggota polisi
warga Wameo dan Bone-Bone yang dibunuh di Katobengke kamis malam 25
januari 2001 mendapat bantuan dari pengungsi Ambon. Keterlibatan
pengungsi Ambon dalam membantu warga Wameo tersebut dipicu oleh
adanya konflik laten atau dendam pemuda pengungsi Ambon terhadap
pemuda Katobengke paska perkelahian di pantai Nirwana, 7 Januari 2001.
Keterlibatan pengungsi Ambon pada aksi pengrusakan dan pembakaran
di pasar Wameo membuat marah warga Katobengke. Imbasnya, beberapa
Katobengke diusir oleh warga. Pengusiran

orang penpungsi yang tinggal di

tersebut tidak diterima oleh pengungsi Ambon yang tinggal di pemukiman

pengungsi  Ambon Wakonti. Buntutnya, pengungsi Ambon melakukan

i ' 1 2001 me ibatkan
serangan pada sabtu subuh harl tanggal 27 januari 2001 yang ngaki

terbakamya beberapa rumah warga Katobengke.

L o ey
Bentuk-bentuk konflik sgsial yang terjadi antara pengungsi Am

dengan warga Katobengke.

terjadi antara pengungsi Ambon dengan

pada tingkat sosial. Adapun bentuk-

i

+  Bentuk-bentuk Konflik yang

warga Katobengke semuanya terjadi

i lah :
bentuk konflik konflik sosial tersebut ada
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1. Perkelahian  antarg pemuda

pengungsi - Ambon dengan  pemuda

Katobengke di pantai Nirwang Bau-Day,

j. T hd i i " ¥ -
Perkeluhian - antara pemuda pengunpest Ambon dengan  warpa

Katobengke terjadi dalam bentuk-benwuk yailu :

a. Konllik nilai, yaitu adanya perheduan nila; yang dipahami oleh

pemuda Katobengke dengan pemuda pengungsi Ambon sehubungan
dengan minum minuman keras disekitaran lokasi pariwisata pantai

Nirwana Bau-Bau.
b. Konflik fisik, yaitu dengan terjadinya perkelahian antara pemuda
pengungsi Ambon dengan pemuda Katobengke di pantai Nirwana.
¢. Konflik laten, yaitu konflik yang diakibatkan adanya dendam paska
perkelahian antara eksodus ambon dengan pemuda katobengke
dilakosi pantai Nirwana.
2. Keterlibatan pengungsi Ambon dalam membantu warga Wameo pada aksi
dan pembakaran jualan dan barmang dagangan warga

pengrusakan

Katobengke yang berjualan atau bekerja di pasar Wameo.

Keterlibatan pengungsi Ambon dalam membantu warga Wameo pada

terhadap jualan dan dagangan mereka

aksi pengrusakan dan pembakaran
adanya emosi-

bungan antarmanusia. Teqadi karena
salah komunikasi

berbentuk konflik hu

; i
» emosi negatif yang kuat, salah perseps! atau stereolip

atau tingkah laku negatif yans berulang.
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Ao | gxp

P
atobefipke. 5"

aleh warga Katobengke —

3. Pengusiran beberapa orang pengungsi Ambon yang tinggal di K

Yenuusire P , .
Pengusiran beberapy orang  pengungsi Ambon yang tinggal di

Katobengke merupakan sualu bentuk  konflik kepentingan, Konflik
kepentingan  bisa bersumber pada masalah tata cara (sikap dalam
menagani  masalahnya) atau masalah psikologis (persepsi atau rasa
percaya, keadilan, rasa hormat, dan lain-lain). Pengusiran yang dilalkukan
warga Katobengke dinggap merupakan hal yang adil sebagai bentuk
balaan atas keterlibatan pengungsi Ambon pada aksi pembakaran di pasar

Wameo,

4. Serangan pengungsi Ambon ke Katobengke akibal dinsimya beberapa

orang pengungsi yang tinggal di Katobengke oleh warga Katobengke.

Serangan pengungsi Ambon ke Katobengke akibat diusrimya

beberapa orang pengungsi Ambon yang tinggal di Katobengke merupakan

i konflik antar
suatu bentuk konflik hubungan antarmanusia. Bentuk

I tuk
manusia ini akhimya berimbas pada konflik yang berben

rusakan terhadap barang, harta dan benda

hubungan

pembakaran rumah, serta peng
i bertikai.
dan jatuhnya korban fisik darl dua kelompok yang
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3. Penyclesaian  konflik  antara pengungsi - Ambon  den
Ran wirga

Katubengke,

Konflik antara pemuda. pengungsi Ambon dengan pemuda Katobengke

vang terjudi di pantai Nirwana Bau-Bau diselesaikan dengan dua cara

yailu

1. Secara Coercive,

Penyelesaian perkelahian tersebut dilakukan dengan cara
memberikan ancaman kekerasan fisik yang dilalkukan pengunjung
pantai terhadap dua kelompok pemuda yang terlibat perkelahian.
Ancaman tersebut pun akhirmya dapat mengakhimya perkelahian
tersebut, dimana masing-masing kelompok terpaksa menerima titik
mufakat, namun tidak sepenuhnya benar-benar menyelesaikan
permasalahan yang ada.

2. With Drawing (menarik diri).
Setelah dileraikan olch pengunjung pantai, maka kedud

i ' i konflik,
kelompok tersebut masing-masing meninggalkan lokasi kon

sehingga konflikpun tidak berlanjut.

B. SARAN

i bungan dengan
Adapun saran-saran Yang dapat penulis kemukakan sehubungan

Ambon dengan wa

L

s [ga Kﬂlﬂhﬂﬂgkﬂs
konflik sosial yang terjadi antara pengungs!

: uk
: hak, khususnya unt
sebagai bahan masukan dan reflekst kepada semua Pt -
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mencegah kemungkinan terjadinya kembali konf:
: nflik antara kedyg k
Eiﬂmpﬂk
terscbut, ataupun konflik antara anggota kelompok masyarakat lainnya adala|
E ‘d adadah ;

. Kepada masing-masing kelompok baik ity pengunpsi Ambon di Bau-Bay

ataupun warga Katobengke untuk lebih menghargai perbedaan-perbedaan

yang ada diantara mereka. Perbargaan terhadap perbedaan yang ada
tersebut diharapkan akan menciptakan toleransi diantara kedua kelompok
tersebut,

2. Kepada masing-masing kelompok baik itu pengungsi Ambon di Bau-Bau
maupun warga Katobengke untuk tidak memulai melakukan tindakan-
tindakan yang dapat mengungkit konflik yang pernah terjadi di masa lalu
ataupun memulai konflik baru diantara mereka.

3. Kepada pemerintah Kota Bau-Bau untuk membuat suatu kebijakan tata
pengelolaan kehidupan bermasyarakat yang lebih toleran dan membual
strategi-strategi yang bisa lebih membaurkan pengungsi Ambon dengan
warga Katobengke khususnya dan masyarakat Bau-Bau pada umumnya.

4. Kepada seluruh masyarakat kota Bau-Bau untuk lebih bisa mengharga

perbedaan-perbedaan yang ada dalam setiap anggota masyarakal iz

toleransi antar anggota masyarakat dapat terwujud.

112



DAFTAR PUSTAKA

Adimihardja Kusnaka, Metode Penelitian Sosial, Suatu Teknik Penelitian Bidang

Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya, Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2004,

Berry. David, Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi, Jakarta, PT Raja Grafindo
Persada, 1995.

Fisher.simon,Dkk, Mengelola Konflik “Keterampilan Dan Strategi Untuk Bertindak™,
Jakarta, The British Couneil, 2001.

Hae, MNur. £, Marpaung. Rusdi, Setiawan.Hawe, Konflik Multikultur, Jakarta,
Lembaga Studi Pers dan Pembangunan (LSPP), 2000.

Darmawan. Y usran, Menyibak Kabut Di Keraton Buton, Bau-Bau, Respect, 2008.

Burke. Peter, Sejarah Dan Teori Sosial, Jakaria, Yayasan Obor Indonesia, 2001.

Ndraha. Talizidubhu, Pembangunan Masyarakat “Mempersiapkan Masyarakat Tinggal
Landas, Rineka Cipta, 1990.

rauf. Maswadi, Konsensus Politik “Sebuah Penjajagan Teoritis”, Jakarta, Direktoral
Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional, 2000.

Shadily. Hassan, Qosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, Jakarta, PT Rineka Cipta,

1993.

goekanto. Soerjono; perspekiil Teoritis Studi Hukum Dalam Masyarakat, Jakarta,

C"-".Rajﬂwﬂl'i. 1985.

113



Soekanto. Soerjono. Beberapa Teori Sosiologi Tentang Strukiur Masyarakat, Jakarta,
Citra Niaga Rajawali Pers, 1993.

Soekanto Soerjono. Sosiologi, Suatu Pengantar, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,
2001.

Qusarto. S, Astrid. Masyarakat Indonesia Memasuki Abad Ke Dua Puluh Satu,
Jakarta, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, 1998,

Vin. Robert K. Studi kasus :Desain dan Metode, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,

2003.
Bungin, Burhan. Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,

2002,

Faisal, Sanapiah. Format-Format Penelitian Sosial, Jakarta, PT. Raja Grafindo

Persada, 2003.

Kinloch, Graham C. Perkembangan Dan Paradigma Utama TEORI SOSIOLOGI,

Bandung, CV Pustaka Setia, 2003.

Dean G. Pruitt (state University of New York at Buffalo) & Jeffery Z. Rubin (Tufts

University). Teori kon flik sosial , Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2004

114



